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ABSTRAK 
 

Muqoddimatus Shiyami, B06208138, 2012. Brand Image Public Relations SMA 
Al Muniroh Sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN). 
Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas 
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

 
Kata Kunci : Brand Image, Sekolah Standar Nasional (SSN) 
 
 Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat fokus penelitian, yaitu 
Bagaimana Strategi Public Relations SMA Al Muniroh dalam Membentuk Image 
sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) 

Untuk menjawab fokus penelitian di atas, peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan fenomenologi karena 
fenomenologi merupakan kajian mengenai fenomena yang terjadi, yaitu dengan 
cara menerapkan metodologi ilmiah dan penelitian fakta-fakta yang bersifat 
subyektif, yaitu yang berkaitan dengan perasaan, tindakan, ide dan sebagainya 
yang diungkapkan dalam bentuk tindakan luar yang berupa perkataan atau 
perbuatan. 

Adapun hasil penelitian dari pengumpulan data di lapangan ditemukan 
bahwa (1) Kepercayaan kepada pemimpinan sekolah menjadi faktor penentu dari 
loyalitas dan kesadaran organisasi para guru di SMA Al Muniroh. (2) 
Kemampuan mengemas pesan (promosi) yang dilakukan Humas SMA Al 
Muniroh menentukan Kesan Kualitas dan Asosiasi Citra SMA Al Muniroh 
sebagai sekolah yang berstandar Nasional (SSN). 

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan SMA Al Muniroh Ujungpangkah 
Gresik adalah (1) SMA Al Muniroh agar tetap meningkatkan kualitas dan mutu 
pendidikan serta tetap menguatkan status akreditasinya untuk mencapai Rintisan 
Sekolah Berstandar Nasional (RSBI) sehingga image yang didapat semakin baik,  
(2) Memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang great sekolah serta lebih 
meningkatkan kerjasama dengan wali murid, pengurus pondok pesantren, 
universitas dari dalam maupun luar Negeri dan media cetak maupun elektronik, 
agar tujuan dari promosi sekolah dan publikasi dalam rangka pembentukan image 
SMA Al Muniroh Sebagai SSN dapat tewujud lebih baik lagi, (3) lebih 
meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan kinerja organisasi, agar dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan bersama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

Membangun Brand image (pencitraan) pada dunia pendidikan di 

Indonesia merupakan sebuah kebutuhan di tengah keterbukaan informasi 

dewasa ini. Mengingat berbagai permasalahan klasik dalam dunia pendidikan 

kini berubah bentuk dalam bungkus lebih canggih menggunakan teknologi. 

Brand image (pencitraan) merupakan faktor penting yang dapat 

membuat publik mengeluarkan keputusan untuk mempercayai bahkan sampai 

kepada tahap loyalitas kepada lembaga pendidikan, karena brand image 

mempengaruhi hubungan emosional antara publik dengan lembaga. 

Brand image (pencitraan) harus dikelola dengan baik, public relations 

(humas) merupakan komponen organisasi/lembaga yang melakukan 

pengelolaan citra secara sistematis. Namun, mengingat proses pembentukan 

persepsi, khususnya pada komponen prilaku, setiap anggota organisasi dapat 

memberikan pesan kepada khalayaknya melalui perilaku yang ditampilkan. 

Public relations bertugas melakukan upaya dalam menyampaikan isi 

pernyataan kepada khalayak sasarannya agar internal dan eksternal publik 

minimal tidak merugikan dan maksimal memberi keuntungan secara terus-

menerus kepada organisasi. Dengan sudut pandang terpusat pada upaya 
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pembentukan opini publik yang baik serta evaluasi terhadap upaya tersebut 

untuk perkembangan organisasi. 

 Dalam hal ini keberadaan public relations menjadi penting dan 

diperhitungkan, karena jika lembaga pendidikan tersebut ingin survive 

dilingkungan publik maka suatu lembaga pendidikan perlu memperhitungkan 

interaksinya dengan publik. Interaksi ini adalah upaya untuk saling 

memahami dalam konteks transaksi kepentingan diantara keduanya, agar bisa 

saling menguntungkan dan menjadi jembatan komunikasi yang baik diantara 

keduanya dalam rangka mencapai perkembangan dinamis. Hubungan yang 

baik diantara kedua belah pihak tersebut khususnya bagi organisasi sekolah 

akan menjadi citra yang baik. Dimana citra yang baik adalah peluang dan 

potensi yang akan meningkatkan akses publik terhadap sekolah, berkaitan 

dengan apa yang saling dipertukarkan diantara keduanya. 

Demikian pula dengan SMA Al Muniroh Ujungpangkah, Sekolah ini 

berdiri ditengah komplek pendidikan baik unit pendidikan formal maupun 

informal yang bernaung di Yayasan Pendidikan Pondok Peseantren (YPPP) 

Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik. Secara keseluruhan Yayasan Pendidikan 

Pondok Pesantren Al-Muniroh memiliki berbagai unit pendidikan mulai dari 

PAUD sampai MA dan SMA.  

Ketika SMA Al Muniroh berstatus terakreditasi B, unit sekolah yang 

lain baik itu PAUD, MI, MTS, dan MA terakreditasi A. tetapi dalam kurun 

waktu yang singkat, yakni selama dua tahun setelah pergantian kepala 

sekolah beserta jajarannya SMA tersebut dapat membuktikan pada publik 
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serta pihak yayasan bahwa SMA Al Muniroh berstatus Sekolah Standar 

Nasional (SSN) dan lebih maju serta unggul dari unit pendidikan lain, 

khususnya yang bernaung di YPPP Al Muniroh, mulai dari fasilitas sampai 

dengan sarana pra sarana yang tersedia. Selain itu, banyak prestasi yang 

diraih oleh SMA Al Muniroh baik prestasi akademik maupun non akademik 

diantaranya adalah juara 2 Pelajar Teladan tingkat Kabupaten Gresik, juara 2 

Panjat Dinding tingkat Kabupaten Gresik, juara 2 Gerak Jalan 

Balongpanggang Gresik, juara 3 Teater tingkat Kabupaten Gresik, juara 3 

Lomba Baca Cerita Singkat tingkat Kabupaten Gresik serta berhasilnya 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri (PTN) melalui jalur 

beasiswa, dll. 

SMA Al Muniroh merupakan sekolah SMA pertama di kecamatan 

Ujungpangkah. Sejak didirikannya hingga saat ini, SMA tersebut berjalan 

dengan lancar dan selalu mengembangkan diri menjadi sekolah yang bisa 

menjadi tauladan bagi sekolah yang lainnya. Di tahun 2009, SMA Al-

Muniroh Ujungpangkah telah diakui oleh Dinas Pendidikan Nasional 

(Diknas) dengan status menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN), tiga tahun 

kedepan berdasarkan perencanaan sekolah ini diarahkan kepada Rintisan 

Sekolah Berstandar Internasional (RSBI). 

Berdasarkan hal tersebut peneliti berasumsi bahwa sekolah SMA Al 

Muniroh melakukan langkah strategis dalam menguatkan status 

akreditasinya, fenomena ini yang menarik peneliti untuk melihat lebih jauh 

tentang strategi yang dilakukan SMA Al Muniroh. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan memberikan batasan pembahasan masalah 

penelitian, dari uraian tersebut ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana Strategi Public Relations SMA Al Muniroh dalam 

membentuk image sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran strategi brand 

image (pencitraan) yang dilakukan SMA Al Muniroh sebagai Sekolah Standar 

Nasional (SSN) 

 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangsih pemikiran dalam mengembangkan disiplin  

bidang public relations dan strategy brand image di lembaga pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga atau Yayasan: Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi 

berbagai lembaga pendidikan dalam mengelola brand image. 

b. Bagi penulis : penelitian ini dapat memperluas pengetahuan serta 

memberikan pengalaman secara langsung tentang fakta di lapangan 

dengan teori yang telah diperoleh selama dibangku perkuliahan. 
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c. Bagi kalangan akademis : penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi, masukan dan menambah wacana keilmuan komunikasi. 

 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Untuk melihat ciri khas yang membedakan antara penelitian yang 

peneliti lakukan dengan penelitian yang lain disajikan review penelitian 

terdahulu, yaitu: 

Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 
No. Nama Peneliti Jenis Karya Tahun 

Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil 

Temuan 
Penelitian 

Tujuan 
Penelitian 

Perbedaan 

01. NUR 
WARDATUL 
HASANAH 

Skripsi 
 
“Strategi 
Public 
Relations PT. 
TELKOM 
divisi 
Regional V 
Jawa Timur 
dalam 
membangun 
Brand Image 
Melalui 
Promo 
Produk” 

2008 Metode 
Kualitatif 
dengan 
mengguna
kan 
metode 
deskriptif. 

PR 
mempunyai 
langkah 
khusus yaitu 
berhubungan 
baik dengan 
media, baik 
media cetak 
maupun 
elektronik, 
menggunaka
n system 
barter, 
menginform
asikan dan 
mengkomuni
kasikan 
kepada 
masyarakat 
agar 
masyarakat 
mengenal 
brand image 
PT. Telkom 

Untuk 
mendeskrips
ikan 
langkah-
langkah dan 
mendeskrips
ikan 
hambatan-
hambatan 
public 
relations PT. 
Telkom 
Divre V 
dalam 
membangun 
brang image 
promo 
produk 

Kajian 
dalam 
penelitian ini 
lebih 
menekankan 
pada strategi 
public 
relations 
dalam 
membentuk 
image 
Sekolah 
Standar 
Nasional 
(SSN) di 
SMA Al 
Muniroh 

02.  NISA 
HAQURANI 
RAHMAWATI 

Skripsi 
 
“Strategi 
Perusahaan 
Dalam 
Memperkuat 
Brand Image” 
(Studi Analisis 

2010 Metode 
diskriptif 
kualitatif, 
dengan 
metode 
studi kasus 

Tabloid 
Nurani 
berusaha 
memperhatik
an faktor 
internal dan 
eksternal 
perusahaan 

Mengetahui 
bagaimana 
strategi 
Tabloid 
Nurani 
dalam 
memperkuat 
brand 
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Deskriptif 
Pada Tabloid 
Nurani ) 

yang 
menaungi 
produknya. 

image-nya 
dan aspek 
apa saja 
yang 
ditekankan 
di 
dalammya. 

03. ITA 
QOMARIYAH 

Skripsi  
 
”Efektifitas 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Teknik Two 
Stay Two 
Stray (Dua 
Tinggal Dua 
Tamu) 
Terhadap 
Peningkatan 
Keterampilan 
Berargumenta
si Siswa 
Dalam 
Pembelajaran 
PAI Di SMA 
Al-Muniroh 
Ujungpangkah 
Gresik”. 
 

2010 Metode 
kuantitatif, 
dengan 
bentuk 
desain 
eksperime
n True 
Eksperime
ntal 
Design 
dengan 
rancangan 
Pretest-
Posttest 
Control 
Group 
Design. 
dilanjutkan 
analisis 
Statistik 
Uji “t”  

Terdapat 
perbedaan 
signifikan 
antara 
keterampilan 
berargument
asi siswa 
kelompok 
eksperimen 
dengan 
kelompok 
kontrol. 
Perbedaan 
ini dapat 
dilihat dari 
meningkatny
a skor rata-
rata 
kelompok 
Eksperimen. 

Mendeskrips
ikan dan 
mengetahui 
ketrampilan 
berargument
asi siswa 
dalam 
pembelajara
n kooperatif 
teknik Two 
Stay Two 
Stray dalam 
pembelajara
n PAI di 
SMA AL-
Muniroh  
Ujungpangk
ah Gresik.  
 

 

F. Definisi Konsep 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari ambiguitas pada 

pemahaman beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut 

adalah definisi istilah-istilah tersebut:  

1. Brand Image 

Secara terminologi Brand Image  dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Brand (merek) : merupakan salah satu bagian terpenting dari suatu 

produk. Merek dapat menjadi nilai tambah bagi produk, baik itu 

produk yang berupa barang maupun jasa. 
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b) Image (citra) : Kotler dan Fox1 mendefinisikan citra sebagai jumlah 

dari gambaran-gambaran, kesan-kesan dan keyakinan-keyakinan yang 

dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek. 

Bill Canton dalam Sukatendel (1990) 2 “Image: the impression, 

the feeling, the conception wich the public has of company; a 

conciussly created created impression of the object, person or 

organization” (Citra adalah kesan, perasaan, gambaran diri public 

terhadap perusahaan; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu 

objek, orang atau organisasi). Kemudian citra dibentuk berdasarkan 

pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima seseorang. 

Jadi definisi operasional Brand Image adalah Citra yang 

ditunjukkan oleh Lembaga Pendidikan SMA Al Muniroh untuk 

memperlihatkan kesan (citra positif) tentang kualitas SMA Al 

Muniroh sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) salah satunya 

dengan cara menumbuhkan Loyalitas dan Kesadaran Organisasi. 

 

2. Sekolah Standar Nasional (SSN) 

Putri Kinasih3 menyatakan bahwa Sekolah Standar Nasional (SSN) 

adalah sekolah yang telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan yang 

berarti telah memenuhi tuntutan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

                                                 
       1 Sutisna. Perilaku konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2001) hlm. 83 
       2 Sholeh Soemirat, Elvinaro Ardianto. Dasar-dasar Public Relations. Cet. Ke- 6 (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2008) hlm. 111-112 
       3 Putri Kinasih, “Pengertian rsbi, sbi dan perbedaannya” dalam 
http://sweetchocho.blogspot.com/2011/07/pengertian-rsbisbi-dan-perbedaan-nya.html. di akses 31 
Maret 2012. 

http://sweetchocho.blogspot.com/2011/07/pengertian-rsbisbi-dan-perbedaan-nya.html
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sehingga diharapkan mampu memberikan layanan pendidikan yang 

standar dan menghasilkan lulusan dengan kompetensi yang sesuai dengan 

standar nasional yang ditetapkan. 

Ahmad Sudrajat4 menjelaskan bahwa sekolah yang berstandar 

Nasional harus menempuh persyaratan sebagaimana yang diatur dalam 

penjelasan PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 11 ayat (2) bahwa ciri Sekolah 

Kategori Mandiri/Sekolah Standar Nasional adalah terpenuhinya standar 

nasional pendidikan dan mampu menjalankan sistem kredit semester. 

Sekolah Kategori Mandiri/Sekolah Standar Nasional memiliki profil 

sebagai persyaratan minimal yang meliputi : 

a. Dukungan Internal: 

1. Kinerja Sekolah indikator terakreditasi A, rata-rata nilai UN tiga tahun 

terakhir 

2. Kurikulum, dengan indikator memiliki kurikulum Sekolah Kategori 

Mandiri.  

3. Kesiapan sekolah, dengan indikator Sekolah menyatakan bersedia 

melaksanakan Sistem Kredit Semester. 

4.  Sumber Daya Manusia, dengan indikator persentase guru memenuhi 

kualifikasi akademik. 

5. Fasilitas di sekolah 

 

                                                 
       4 Akhmad Sudrajad, “ Konsep Dasar Kategori Sekolah Mandiri Sekolah Standar Nasional ” 
dalam http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/01/konsep-dasar-sekolah-kategori-mandiri-
sekolah-standar-nasional/ di akses 31 Maret 2012 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/01/konsep-dasar-sekolah-kategori-mandiri-sekolah-standar-nasional/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/01/konsep-dasar-sekolah-kategori-mandiri-sekolah-standar-nasional/
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b. Dukungan Eksternal  

Untuk menyelenggarakan SKM/SSN berasal dari partisipasi pihak 

komite sekolah, wali murid, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan  

tenaga pendamping pelaksanaan SKS. 

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Ilustrasi kerangka pikir penelitian “Brand Image Public Relations 

SMA Al Muniroh Sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN)” adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 1.1 
Kerangka pikir Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka penelitian ini memberikan gambaran tentang alur 

penelitian yang dilakukan. Berawal dari formulasi strategi brand image pihak 

SMA Al Muniroh terhadap statusnya sebagai Sekolah Standar Nasional 

(SSN). Formulasi ini memberikan konsekuensi pada upaya pencitraan (brand 

image) secara internal dan eksternal.  

Strategi  
Public Relations 

SMA Al Muniroh 

Loyalitas dan 
kesadaran 
Organisasi 

Kesan 
Kualitas SSN 

Asosiasi citra 

Brand image 
Sekolah Standar 
Nasional (SSN) 
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Secara internal, strategi dijalankan pada dua aspek yaitu 

menguatkan loyalitas dan kesadaran organisasi. Secara eksternal, strategi 

dijalankan untuk memperlihatkan kesan (citra positif) tentang kualitas SMA 

Al Muniroh sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan asosiasi citra. Kedua strategi ketika dijalankan akan 

menghasilkan citra positif (brand image) SMA Al Muniroh sebagai Sekolah 

Standar Nasional (SSN). 

Dengan penelitian ini akan secara detail memberikan gambaran 

bagaimana citra tersebut dari sebuah strategi brand image. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, karena 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang diamati atau diarahkan pada latar dan individu secara holistik. 

Penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti lebih mengenal 

lingkungan penelitian, dan dapat terjun langsung kelapangan. Jenis 

kualitatif ini lebih menekankan makna daripada hasil suatu aktivitas, 

karena dalam melakukan penelitian ini peniliti bukan sebagai orang ahli 

tetapi orang yang belajar mengenai suatu obyek penelitian. Dengan 

mengunakan jenis penelitian ini, dapat diketahui bagaimana Strategi 
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Public Relations SMA Al Muniroh dalam Membentuk Image Sekolah 

Standar Nasional (SSN). 

Sedangkan untuk mengkaji lebih dalam peneliti menggunakan 

pendekatan Fenomenologi. Alasan digunakan pendekatan ini karena 

fenomenologi merupakan kajian mengenai fenomena yang terjadi, yaitu 

dengan cara menerapkan metodologi ilmiah dan penelitian fakta-fakta 

yang bersifat subyektif, yaitu yang berkaitan dengan perasaan, tindakan, 

ide dan sebagainya yang diungkapkan dalam bentuk tindakan luar yang 

berupa perkataan atau perbuatan. Dalam jenis fenomenologi partisipasi 

dari peneliti sangat diperlukan, sehingga dapat memahami segala macam 

tindakan dari dalam maupun luar. 

 

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 

a) Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah dan humas SMA 

Al Muniro h yang merupakan informan terpenting yang dianggap 

mampu memberi informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti 

sesuai dengan judul penelitan yang peneliti lakukan yaitu “Brand 

Image Public Relations SMA Al Muniroh sebagai Sekolah Standar 

Nasional (SSN)” 
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b) Obyek Penelitian 

Objek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 

keilmuan komunikasi yakni Strategi public relations SMA Al 

Muniroh dalam membentuk image Sekolah Standar Nasional (SSN). 

c) Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMA Al Muniroh Ujungpangkah, 

yang berlokasi di Jalan Pendidikan No. 01 Pangkahwetan 

Ujungpangkah Gresik 61154. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Untuk keakuratan data, penelitian ini digali dari beberapa jenis dan 

sumber data, antara lain adalah: 

1. Jenis Data 

a. Data Primer 

Menurut Rosady Ruslan5 data pokok hasil penelitian ini 

yakni data yang diperoleh secara langsung dari penelitian 

perorangan, kelompok dan organisasi. Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data primer adalah informan penelitian yaitu Kepala 

Sekolah dan public relations (Humas) Sekolah. Data  primer ini 

berkaitan dengan program-program kerja public relations, termasuk 

strategi  yang diterapkan public relations SMA Al Muniroh dalam 

membentuk image sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN). 

                                                 
       5 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2006), hlm. 26-28 
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b. Data sekunder  

Data sekunder menurut Rahmat Kriantono6 dalam bukunya 

Teknik Riset Komunikasi adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder. Selain itu data sekunder ini berbentuk 

data yang sudah tersedia misalnya sejarah berdirinya SMA Al 

Muniroh, visi dan misi, struktur organisasi atau lembaga dan 

berbagai literatur yang mendukung. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Informan 

Dalam hal ini Iskandar Wirjokusumo dan Soemardji 

Ansori7 menjelaskan bahwa informan merupakan orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian.  Adapun pemilihan informan ditentukan 

berdasarkan teknik purposif yang mana informan dipilih sesuai 

dengan kriteria tertentu sehingga data yang didapat lebih 

mendalam dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis. 

 

                                                 
       6 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009), hlm. 42 
       7 Iskandar Wirjokusumo dan Soemardji Ansori, Metode Penelitian Kualitatif (Penerbit: Unesa 
Univercity Press, 2009), hlm. 10 
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Adapun data nama informan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 
Daftar nama-nama informan 

 
No. Nama informan Jabatan Alasan dijadikannya informan 

01. Syamsul Anam, M. Pd Kepala Sekolah Memiliki peran penting dalam 

mengambil kebijakan/keputusan 

dalam organisasi/lembaga. 

Penggagas Sekolah Standar 

Nasional (SSN) 

02. Drs. H. Nur Ali Bashoir, 
Med. Ved. 

Humas Berperan penting dalam 

pembentukan image (citra) atau  

reputasi di SMA Al Muniroh 

 
 
b) Dokumen 

Keterangan-keterangan berbentuk tertulis yang ada di 

dalam organisasi. 

 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Ada beberapa tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni: 

a) Tahap Pra-lapangan 

Tahap ini merupakan tahapan persiapan sebelum penelitian 

dilakukan, adapun langkah-langkahnya adalah: 

1. Menyusun rancangan penelitian, penelitian ini dimulai dengan 

menentukan lapangan atau lokasi yang akan dijadikan tempat 

penelitian. Membuat rumusan masalah yang akan diteliti dari 

fenomena yang ada di lapangan. Kemudian mencari informan yang 
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terkait. Setelah itu segala hal yang diteliti dan metodologinya 

dituangkan dalam proposal penelitian.  

2. Mengurus surat perizinan, Setelah proposal penelitian disetujui, 

dilanjutkan dengan mengurus surat izin penelitian untuk melakukan 

wawancara dan observasi data-data yang dibutuhkan. 

3. Sebelum penelitian dilakukan, penulis mempersiapkan alat yang 

menunjang jalannya wawancara dan observasi di lapangan. Peneliti 

menyiapkan book note, tape recorder, kamera, dll agar hasil yang 

diperoleh lebih maksimal. 

b) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Sebelum melakukan wawancara lapangan, penulis melakukan 

observasi lapangan terlebih dahulu. Melakukan pendekatan kepada 

informan dalam penelitian serta melakukan pengamatan secara 

langsung seputar data. Selanjutnya membuat pedoman wawancara 

seputar hal-hal yang ingin diteliti. Selanjutnya mengumpulkan data 

yang diperoleh untuk dikaji dan dianalisa lebih lanjut. 

c) Tahap Penulisan Laporan 

Setelah tahap lapangan selesai penulis membuat dan menyusun 

laporan yang berisi kegiatan yang telah dilakukan dalam bentuk tulisan. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilakukan ini, teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
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1. Wawancara Mendalam (Depth interview) 

Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau 

informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar 

mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara ini akan dilakukan 

dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif. Setelah itu 

penulis mengumpulkan dan mengklasifikasikan data yang diperoleh. 

2. Pengamatan (observation) 

Rosady Ruslan8 menyatakan bahwa peneliti melakukan observasi 

dengan cara melibatkan diri atau menjadi bagian lingkungan sosial 

(organisasi, perusahaan) yang telah diamati melalui teknik pertisipasi 

dapat memperoleh data relatif akurat dan lebih banyak, karena peneliti 

secara langsung mengamati perilaku dan kejadian atau peristiwa dalam 

lingkungan sosial tertentu. 

Observasi adalah suatu teknik pengamatan data dengan cara 

pencatatan dan pengamatan dari objek penelitian secara sistematis sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Menurut Guba dan Lincoln9 menyatakan bahwa teknik ini 

didasarkan pada pengamatan langsung yang memungkinkan peneliti 

melibatkan diri, melihat, mengamati sendiri, kemudian mencatat prilaku 

dan kejadian sebagaimana yang terjadi sebenarnya. Kemudian semua 

pengamatan itu memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 

                                                 
        8 Rosady Ruslan. Metode  Penelitian Public Relations dan Komunikasi. …. Hlm. 35 
       9 Lexy Moleong, Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1995) hlm. 125-
126 
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yang berkaitan dengan pengetahuan proposional mempunyai pengetahuan 

yang langsung diperoleh dari data. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan suatu proses melihat kembali sumber-sumber 

data dari dokumen yang ada karena dapat digunakan sebagai pendukung 

dan perluas data-data yang telah ditemukan. Adapun sumber-sumber data 

dokumen ini diperoleh dari lapangan seperti buku, majalah, dokumen 

resmi sekolah.  

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiono10 adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Menurut Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman,11 

sebagaimana dikutip oleh Basrowi dan suwandi yakni proses-proses 

analisis data kualitatif dapat dijelaskan dalam tiga langkah yaitu: 

 

 
                                                 
       10 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 2005) hlm. 89 
       11 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hlm. 
209-210 
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a) Reduksi Data (Data Reduction) 

Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di 

lapangan studi. Pada reduksi data, peneliti menfokuskan pada data 

lapangan yang telah terkumpul. Data lapangan tersebut selanjutnya dipilih 

dan dipilah dalam arti menentukan derajat relevansinya dengan maksud 

penelitian. 

b) Penyajian Data (Data Display) 

Yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya 

antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan.  

c) Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi (Conclusion Drawing And 

Verification) 

Merupakan satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh dan membuat 

rumusan proposisi yang terkait dan mengangkatnya sebagai temuan 

penelitian.  

Proses analisis melalui model alur tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Skema.1 
Proses Analisis Data 

  

 

 

 

Pengumpulan 
 Data 

Penyajian  
Data 

Simpulan  
Verifikasi 

Reduksi 
Data 
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Teknik analisis data dalam hal ini dilakukan setelah data-data 

diperoleh melalui teknik observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Kemudian data-data tersebut dianalisis secara saling 

berhubungan untuk mendapat dugaan sementara,tang dipakai dasar 

untuk pengumpulan data berikutnya, lalu dikonfirmasikan dengan 

informan secara terus menerus secara triagulasi. 

 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data dibutuhkan teknik pengecekan 

keabsahan data. Cara untuk memperoleh keabsahan data antara lain: 

1. Ketekunan Pengamatan 

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci 

secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Selama di 

lapangan peneliti menggunakan waktu sebaik mungkin dan tekun 

mengamati dan memusatkan perhatian pada hal-hal yang relevan dengan 

focus masalah. Hal ini dilakukan dengan cara kontinyu dengan menelaah 

faktor-faktor yang dikemukakan secara rinci agar dapat dipahami dan 

dimengerti. 

2. Triangulasi 

Setelah data terkumpul melalui berbagai proses pencarian data 

yang valid, kemudian peneliti melanjutkan dengan memeriksa keabsahan 

data. Disini peneliti melakukan cross chek data-data yang sudah terkumpul 

dengan melakukan wawancara dengan para staf yang bersangkutan dengan 
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tujuan untuk mengecek validitas data sehingga data yang sudah peneliti 

kumpulkan memang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

dengan sumber berarti membandingkan data, mengecek baik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. 

3. Kecukupan Referensi 

Kecukupan referensi tersebut berupa bahan-bahan yang tercatat 

yang digunakan sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis 

penafsiran data. Jika alat elektronik tidak tersedia cara lain sebagai 

pembanding kritik masih dapat digunakan. Misalnya adanya informasi 

yang tidak direncanakan, kemudian disimpan sewaktu mengadakan 

pengujian, informasi demikian dapat dimanfaatkan sebagai penunjangnya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari lima bab yang 

terperinci sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini terdiri dari sembilan sub bab antara lain konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
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kajian penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir 

penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : KERANGKA TEORITIS 

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik 

yang meliputi pembahasan kajian pustaka dan kajian teoritik yang 

berkaitan dengan Brand Image Strategy Public Relations sebagai 

Sekolah Standar Nasional (SSN). 

  BAB III  : PENYAJIAN DATA 

Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni gambaran 

singkat tentang SMA Al Muniroh Ujungpangkah, dan diskripsi 

tentang data penelitian. 

BAB IV  : ANALISIS DATA 

Pada bab ini membahas temuan penelitian dan menganalisis data 

konfirmasi temuan dengan teori. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 

nantinya akan memuat kesimpulan dan saran.     
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Brand Image  Public Relations 

a. Pengertian Brand Image 

Brand Image  dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Brand (merek): merupakan salah satu bagian terpenting dari suatu 

produk. Merek dapat menjadi nilai tambah bagi produk, baik itu produk 

yang berupa barang maupun jasa. 

Merek adalah suatu nama, simbol, tanda desain atau gabungan di 

antanya untuk dipakai sebagai identitas suatu perorangan, organisasi, atau 

persahaan pada barang dan jasa yang dimiliki untuk membedakan dengan 

produk jasa lainnya.  

2) Image (citra): Kotler dan Fox1 mendefinisikan citra sebagai jumlah dari 

gambaran-gambaran, kesan-kesan dan keyakinan-keyakinan yang dimiliki 

oleh seseorang terhadap suatu objek. 

                                                           
       1 Sutisna. Perilaku konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001) 
hlm. 83 

22 
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Bill Canton dalam Sukatendel2 (1990) “Image: the impression, the 

feeling, the conception wich the public has of company; a conciussly 

created created impression of the object, person or organization” (Citra 

adalah kesan, perasaan, gambaran diri public terhadap perusahaan; kesan 

yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi. 

Kemudian citra dibentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-

informasi yang diterima seseorang. 

 

b. Faktor-faktor Pembentuk Brand Image 

Foxall, Goldsmith, and Brown3 berpendapat bahwa brand image 

adalah suatu perpaduan kesan-kesan; suatu somasi yang dapat berbentuk 

reaksi emosi yang mendalam atas suatu pengenalan mental yang cepat, 

emosi untuk membedakan sebuah brand dengan yang lain dan menjadi dasar 

bagi konsumen dalam perilaku pembelian. 

 Faktor-faktor pembentuk brand image menurut Shiffman dan Kanuk4 

antara lain: 

1) Kualitas atau mutu yang ditawarkan oleh produsen dengan brand 

tertentu 

2) Dapat dipercaya atau diandalkan 
                                                           
       2 Sholeh Soemirat, Elvinaro Ardianto. Dasar-dasar Public Relations. Cet. Ke- 6 (Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 2008) hlm. 111-112 
       3 Gordon R. Foxall, dkk. Consumer Psychology For Marketing, 2nd Edition (UK: Internasional 
Thomson Bussines Press, 2002) hlm. 63   
       4 L.G. Schiffman & L.L. Kanuk. Consumer Behaviour, 6th Edition (New Jersey: Prentice Hall Inc, 
1997) hlm. 185  
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3) Mempunyai kegunaan atau manfaat 

4) Pelayanan, berkaitan dengan tugas produsen dalam melayani konsumen 

5) Resiko berkaitan dengan untung dan rugi yang dialami oleh konsumen 

6) Harga, berkaitan dengan tinggi rendahnya biaya yang dikeluarkan 

konsumen untuk mendapatkan suatu produk 

7) Image dari brand itu sendiri yang berupa pandangan, kesepakatan, dan 

informasi yang berkaitan dengan suatu brand. 

Sedangkan Hermawan Kertajaya5 bahwa citra merek dibenak 

konsumen dapat dipengaruhi beberapa faktor, antara lain: 

1) Komunikasi dari sumber lain yang belum tentu sama dengan yang 

dilakukan pemasar. Komunikasi bias datang dari konsumen lain, pengecer 

dan pesaing. 

2) Pengalaman konsumen melalui eksperimen yang dilakukan konsumen 

dapat merubah persepsi yang dimiliki sebelumnya. Oleh karena itu, 

jumlah berbagai persepsi yang timbul itulah yang akan membentuk total 

image of brand (citra keseluruhan dari sebuah merek). 

3) Pengembangan Produk: Posisi brand terhadap produk memang cukup 

unik. Disatu sisi, merupakan payung bagi produk, artinya dengan dibekali 

brand tersebut, produk dapat naik nilainya. Disisi lain, performa produk 

ikut membentuk brand image yang memayunginya dan tentunya 

                                                           
       5 Philip Kotler dan Hermawan K., Repositioning ASIA From Bubble to Sustainable Economy 
(Singapore: John Wiley & Sons, 2000) hlm. 485 
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konsumen akan membandingkan antara performa produk yang telah 

dirasakan dengan janji brand dalam slogan. 

 

c. Brand Image dalam Aktivitas Public Relations 

Untuk membangun sebuah brand image yang kuat memang banyak 

hal yang harus dilakukan. Selain juga harus mampu mempertahankan 

pelanggan yang sudah ada, sebuah produk juga harus mampu menarik 

pelanggan baru. Sedangkan untuk menarik pelanggan baru dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan brand awareness, memperjelas brand identity 

dan memberikan keyakinan kepada calon pelanggan bahwa produk/ layanan 

yang diberikan benar-benar unggul, bermutu dan memiliki nilai yang tinggi. 

Jika hal-hal tersebut dapat dilakukan dengan baik, maka diharapkan produk 

yang dimiliki akan memiliki nilai trustworthiness yang tinggi dibenak 

konsumen. 

Dalam komunikasi pemasaran, iklan dan promosi memang memiliki 

peran yang penting dalam membangun brand image. Hal ini disebabkan 

karena kegiatan ini mempunyai target audience luas, sehingga dalam waktu 

relatif singkat pesan yang ingin disampaikan tentang brand lebih cepat 

sampai. Amalia E. Maulana6 menyatakan bahwa banyak kegiatan lain yang 

digunakan sebagai pembangun brand image, antara lain: 

                                                           
       6 Amalia E. Maulana, “Membangun Brand Image” dalam  
http://www.swa.com, diakses 11 Mei 2012 

http://www.swa.com/
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1) Desain kemasan, termasuk isi tulisan/ pesan yang disampaikan. 

2) Event, promosi di tempat umum, dan kegiatan below the line lainnya. 

3) Iklan tidak langsung yaitu yang bersifat public relations. 

4) Corporate Social Responsbillity (CSR) yaitu kegiatan-kegiatan social 

untuk komunitas yang dilakukan oleh perusahaan/ lembaga. 

5) Customer Service, bagaimana perusahaan menangani keluhan, masukan 

dari konsumen setelah terjadi transaksi. 

6) Bagaimana karyawan yang bekerja di lini depan/ front liners (apakah itu 

bagian penjualan, kasir, resepsionis, dll) bersikap dalam menghadapi 

pelanggan, dll. 

 Dari sini dapat terlihat betapa pentingnya fungsi public relations 

dalam pembentukan sebuah brand image yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan/ lembaga. Dalam kode etik IPRA7 (International Public 

Relations Associations) dijelaskan bahwa proses public relations meliputi 

beberapa hal, diantaranya: Pengambilan keputusan yang melibatkan 

manajemen organisasi atau perusahaan, tanggungjawab sosial, melakukan 

kegiatan komunikasi, publikasi dan promosi. Selain itu mampu menciptakan 

serta menjaga citra yang positif melalui pembinaan hubungan dan kemauan 

yang baik dengan berbagai pihak sebagai publiknya.  

 

 
                                                           
       7 Rosady Ruslan. Etika Kehumasan. ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004) hlm. 16  
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d. Peran Public Relations (Humas) dalam Dunia Pendidikan 

Peran seorang public relations sangat dibutuhkan dalam sebuah 

organisasi/ perusahaan/ lembaga pendidikan. Public relations sebagai 

jembatan antara perusahaan dengan publik atau antara manajemen dengan 

karyawannya agar tercapai mutual understanding (saling pengertian) antara 

kedua belah pihak. Public relations bertindak sebagai komunikator ketika 

manajemen berhubungan dengan para karyawan. 

Rosady Ruslan8 menyatakan bahwa peran public relations (Humas) 

antara lain: 

a) Penasehat Ahli (Expert Prescriber) 

Seorang prakstisi pakar public relations yang berpengalaman dan 

memiliki kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam 

menyelesaikan masalah hubungan dengan publiknya (public 

relationship). Hubungan praktisi pakar public relations dengan 

manajemen organisasi seperti hubungan dokter dengan pasiennya. 

Artinya, pihak manajemen bertindak pasif untuk menerima atau 

mempercayai apa yang telah disarankan atau usulan dari pakar public 

relations dalam memecahkan dan mengatasi persoalan public relations 

yang tengah dihadapi oleh organisasi. 

 

                                                           
       8 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi 
(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2005), hlm. 20-21 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

b) Fasilitator Komunikasi (Communications Fasilitator) 

Public relations bertindak sebagai komunikator atau mediator 

untuk membantu pihak menejemen dalam hal untuk mendengar apa yang 

diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, public relations 

juga dituntut mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan 

harapan organisasi kepada pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi 

timbal balik tersebut dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, 

menghargai, mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 

c) Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process 

Fasilitator) 

Peranan public relations dalam proses pemecahan proses public 

relation adalah bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk 

membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasihat (adviser) sehingga 

mengambil tindakan eksekusi (keputusan) dan mengatasi persoalan atau 

krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional.  

d) Teknisi Komunikasi (Communications Technician) 

Peran communication technician menjadikan praktisi public 

relations menjadi Jurnalis in resident yang hanya menyediakan layanan 

teknis komunikasi atau yang dikenal dengan method of communication in 

organization. 
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Menurut Cutlip dan Center9, dalam peranan public relations ketika 

berkomunikasi dikenal dengan “the 7 C’s of Communication” yaitu: 

1) Crebility 

  Komunikasi dimulai dengan membangun suatu kepercayaan. Oleh 

karena itu, untuk membangun iklim kepercayaan itu dimulai dari kinerja, 

baik pihak komunikator dan pihak komunikan akan menerima pesanan itu 

berdasarkan keyakinan yang dapat dipercaya, begitu juga tujuannya. 

2) Contex 

  Suatu program komunikasi mestinya berkaitan langsung dengan 

lingkungan hidup atau keadaan sosial hidup yang tidak bertentangan dan 

seiring dengan keadaan tertentu dan memperlihatkan sikap partisipatif. 

3) Content 

  Pesanan yang akan disampaikan mempunyai arti bagi audiensnya 

dan memiliki kecocokan dengan sistem nilai-nilai yang berlaku bagi 

banyak orang dan bermanfaat. 

4) Clarity 

  Pesan dalam berkomunikasi itu disusun dengan bahasa yang dapat 

dimengerti atau mempunyai arti antara komunikator dengan 

komunikannya. 

 

                                                           
       9 Rosady Ruslan. Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations. (Jakarta: Grafindo Persada, 2005) 
hlm. 73 
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5) Contunuity and Consistency 

  Komunikasi tersebut merupakan suatu proses yang tidak ada 

akhirnya yang memerlukan pengulangan-pengulangan untuk mencapai 

tujuan dan bervariasi, yang merupakan kontribusi bagi fakta yang ada 

dengan sikap penyesuaian melalui proses belajar. 

6) Channel 

  Menggunakan media sebagai saluran pesan yang setepat mungkin 

dan efektif dalam menyampaikan pesan yang dimaksud. 

7) Capability of audience 

  Komunikasi tersebut memperhitungkan kemungkinan suatu 

kemampuan dari audiensnya, yaitu melibatkan beberapa faktor adanya 

suatu kebiasaan. Kebiasaan membaca atau kemampuan menyerap ilmu 

pengetahuan dan sebagainya perlu diperhatikan oleh pihak komunikator 

dalam melakukan kampanye.  

 Peran public relations (humas) di sekolah sebenarnya bisa 

membantu menetralisir persoalan sekolah. Sesuai tugasnya, Humas memiliki 

peran ganda dalam kinerjanya yaitu fungsi internal dan eksternal. Menurut 

M. Linggar Anggoro10 dalam bukunya Teori dan Profesi Kehumasan, 

kegiatan Humas internal lebih kepada membangun komunikasi dan distribusi 

informasi ke dalam personal di lembaganya. Sementara fungsi eksternal 

Humas lebih bersentuhan dengan pihak luar, khususnya yang berkompeten. 
                                                           
       10 M. Linggar Anggoro. Teori dan Profesi Kehumasan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) hlm.  
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 Departemen Pendidikan Nasional pernah mengeluarkan job 

describtion Humas di sekolah. Tugas Humas eksternal seperti membina, 

mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite sekolah, membina 

pengembangan antara sekolah dengan lembaga pemerintahan, dunia usaha 

dan lembaga sosial lainnya. Selain itu Humas untuk menjalin komunikasi 

dengan pihak eksternal sekolah. 

 Sementara tugas internal Humas lebih kepada tugas teknis, seperti 

mengadakan bakti sosial dan karya wisata, menyelenggarakan pameran hasil 

pendidikan, memfasilitasi informasi dan komunikasi warga sekolah, 

khususnya sesama guru, guru dengan TU dan guru dengan kepala sekolah.. 

 Baik ke dalam maupun keluar, Humas memiliki fungsi yang sama, 

bagaimana membangun komunikasi dan persepsi positif kepada stakeholders 

pendidikan dari negatif menjadi positif, semula dari sikap antipati menjadi 

simpati, sikap kecurigaan berubah penerimaan, dari masa bodoh tergeser 

pada minat dan dari sikap lalai menjadi pengertian. Tentu saja bentuk proses 

transfer sikap tersebut bukan pilihan utama. Artinya Humas akan bekerja 

ketika persoalan sudah berkembang.  

 Rusady Ruslan11 menyatakan bahwa secara esensial aktivitas 

Humas atau public relations di perusahaan maupun di pendidikan tidak ada 

                                                           
       11 Rosady Ruslan. Manajeman Public Relations dan Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi. 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005) hlm. 26-27 
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perbedaan yang besar, karena itu secara umum aktivitas keduanya meliputi 

aktivitas-aktivitas sebagai berikut: 

1. Communicator 

 Kemampuan sebagai komunikator baik secara langsung maupun tidak 

langsung, malalui media cetak atau elektronik dan lisan (spoken person) 

atau tatap muka dan sebagainya. Selain itu, humas juga bertindak sebagai 

mediator dan sekaligus persuader. 

2. Relationship 

  Kemampuan peran humas membangun hubungan yang positif antara 

lembaga yang diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. Humas 

berupaya menciptakan saling pengertian, kepercayaan, dukungan, 

kerjasama dan toleransi antara kedua belah pihak (manajemen/ pimpinan 

dan khalayak). 

3. Back up Manajement 

Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang kegiatan lain, 

seperti manajemen promosi, pemasaran, operasional, personalia dan 

sebagainya untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu kerangka tujuan 

pokok perusahaan/ institusi atau organisasi. 

4. Good Image Maker 

Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi, 

reputasi dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public 
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relations dalam melaksanakan manajemen kehumasan membangun citra 

atau nama baik lembaga atau organisasi dan produk yang diwakilinya 

  Yang dimaksud dari empat fungsi public relations adalah: 

1) Bertindak sebagai communicator, yaitu dalam sebuah kegiatan 

komunikasi dalam sebuah organisasi pada perusahaan, prosesnya 

berlangsung dalam dua arah timbal balik (two way traffic peciprocal 

communication), dalam komunikasi ini fungsi public relations adalah 

sebagai penyebaran informasi, di lain pihak komunikasi berlangsung 

dalam bentuk penyampaian pesan dalam menciptakan opini public (public 

opinion). 

2) Membangun dan membina hubungan (relationship) yang positif yang baik 

dengan pihak publik sebagai target sasaran, yaitu publik internal dan 

publik eksternal khususnya dalam menciptakan saling mempercayai 

(mutually understanding) dan saling memperoleh manfaat bersama  

(mutually symbiosis) antar lembaga/ organisasi perusahaan dengan 

publiknya. 

3) Peranan back up manajement dan sebelumnya dijelaskan bahwa fungsi 

public relations lebih melekat pada fungsi manajemen, berarti tidak dapat 

dipisahkan dengan manajemen. 

   Untuk mencapai tujuan tersebut Public Relations Officer (PRO) di 

kedua lembaga tersebut melakukan tahapan-tahapan aktivitas sebagian 

manajemen ke PR-an yang meliputi sebagai berikut:  
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a. Fact Finding, yaitu mencari dan mengumpulkan fakta/data sebelum 

melakukan tindakan. 

b. Planning, yaitu berdasarkan fakta membuat rencana tentang apa yang 

harus dilakukan dalam menghadapi berbagai masalah. 

c. Communicating adalah rencana yang disusun dengan baik sebagai 

hasil pemikiran yang matang berdasarkan fakta/data, kemudian 

dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan operasional. 

d. Evaluation adalah mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan, 

apakah tujuan sudah tercapai atau belum. Evaluasi dapat dilakukan 

secara kontinyu. Hasil evaluasi ini menjadi dasar kegiatan public 

relations berikutnya. 

Menciptakan image perusahaan atau lembaga (corporate image) yang 

merupakan tujuan akhir dari suatu aktivitas program kerja public relations 

untuk keperluan publikasi maupun untuk promosi. Peranan public relations 

mencakup bidang yang luas menyangkut hubungan dengan berbagai pihak 

dan tidak hanya sekedar berbentuk relations arti sempit, karena personal 

relations mempunyai peranan yang cukup besar dalam cara kerja public 

relations. 
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e. Public Relations Sebagai Media Pembentuk Image (Citra) 

Ada dua hal upaya yang dilakukan SMA Al Muniroh dalam 

mempercepat kemajuan yakni branding untuk meningkatkan pencitraan 

sekolah dan pendidikannya. Keberadaan branding sangat vital untuk suatu 

lembaga pendidikan, hampir setiap lembaga pendidikan saat ini mempunyai 

branding, hal tersebut dilakukan agar lembaga pendidikan mempunyai cirri 

khas tersendiri dimata masyarakat. 

Dengan adanya branding (pencitraan), maka lembaga pendidikan akan 

semakin mantap untuk memajukan pendidikannya, karena alasan inilah 

SMA Al Muniroh berusaha semaksimal mungkin memajukan dan 

mengembangkan prestasi dan fasilitasnya sehingga SMA Al Muniroh bisa 

mewujudkan image sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN). 

Public relations (humas) merupakan media pembentuk image (citra), 

hal ini dimaksudkan karena tujuan sentral humas adalah mengacu kepada 

kepentingan pencapaian sasaran (target) atau tujuan untuk menciptakan 

suatu citra dan reputasi positif suatu lembaga. Jika image SMA Al Muniroh 

sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) ini positif, maka semua hal yang 

berindetitas SMA Al Muniroh juga akan positif. 

Pembentukan, pemeliharaan, peningkatan citra dan reputasi positif 

harus didukung kebijakan dan komitmen pimpinan puncak, instansi dan 

semua unsur. Kemampuan berkomunikasi, baik melalui lisan maupun tulisan 
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adalah salah satu penyampaian pesan, ide, dan gagasan program kerja, 

sekaligus membentuk opini atau menguasai pendapat umum. 

Seorang public relations (humas) harus dapat berkomunikasi efektif 

dan tepat dalam penyampaian pesan kepada sasaran. Selain mampu 

berkomunikasi secara efektif, seorang humas juga harus mampu 

menggunakan media massa maupun media non-massa. Dimana aneka pesan 

melalui sejumlah media massa (koran, majalah, radio, televisi, film dan 

media internet. 

Oleh karena itu peran humas SMA Al Muniroh sebagai organisasi 

profesi harus melakukan inovasi dan kreatif untuk mentransformasikan 

tujuannya dalam pembentukan image (citra) SMA Al Muniroh sebagai 

Sekolah Standar Nasional (SSN).  

Dalam pembentukan image suatu sekolah humas memiliki faktor-

faktor yang mendukung pelaksanaan strategi, antara lain: 

1) Metode 

Metode berarti cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 

strategi. 

2) Taktik dan teknik 

Taktik dan teknik merupakan penjabaran dari metode perusahaan. 

Teknik adalah cara yang dilakukan berjalan dengan efektif dan efisien , 

artinya sebelum mengambil keputusan atau melakukan proses usaha 
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sebaiknya memperhatikan kondisi dan situasi. Sedangkan taktik adalah 

gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. 

Seperti halnya taktik pemasaran, Silih Agung Wasesa12 dalam 

bukunya Strategi public Relations (2005) mengatakan humas juga 

memiliki dua pendekatan dimana antara pendekatan yang satu dan 

pendekatan yang lainnya memiliki keterkaitan. Strategi Humas tersebut 

antara lain: 

a) Menawarkan janji (informasi sekolah tujuan), dimana kepiawaian 

Humas dalam mengirimkan informasi mengenai tujuan SMA Al 

Muniroh ke segmen-segmen yang dituju. Disinilah peran Humas 

untuk membuat dan menyebarkan informasi tentang SMA Al 

Muniroh beserta keunggulan baik melalui media cetak maupun 

media elektronik. 

b) Memberikan bukti (atas informasi yang disebarkan), Humas sekolah 

harus mampu membangun kesan yang kuat bahwa informasi-

infornasi yang akan dibuktikan kepada wali murid adalah informasi 

yang benar, bahkan dengan menggunakan konsep Experiental Public 

Relations, Humas juga harus mampu memunculkan kejutan-kejutan 

tertentu untuk para wali murid nantinya. Dimana mereka menemukan 

hal yang luar biasa yang tidak mereka pikirkan sebelumnya. 

                                                           
       12 Silih Agung Wasesa. Strategi Public Relations (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005) hlm. 
219-220 
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3) Evaluasi 

Evaluasi merupakan suatu proses dimana aktivitas dan hasil kinerja 

dimonitor sehingga kinerja sesungguhnya dapat dibandingkan dengan 

kinerja yang diharapkan. Adanya kesalahan-kesalahan di identifikasi 

penyebabnya dan kemudian diikuti dengan tindakan koreksi. 

Salah satu tujuan Humas adalah mempererat hubungan dengan orang-

orang diluar sekolah (publik), demi terciptanya opini publik yang 

menguntungkan perusahaan/ lembaga itu. Tugasnya adalah mengadakan 

komunikasi dua arah yang sifatnya informatif dan persuasif kepada publik 

luar. 

Kemudian informasi harus diberikan dengan jujur, berdasarkan fakta, 

dan harus diteliti, karena public mempunyai hak untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya tentang sesuatu yang menyangkut kepentingannya. 

Komunikasi internal dengan masyarakat dapat dilakukan dengan 

berbagai cara sebagai berikut:13 

1. Melalui Kontak Pribadi 

Salah satu tugas humas adalah memikirkan dan memperhatikan 

kepentingan masyarakat yang penting untuk diperhatikan adalah perlakuan 

terhadap perorangan yang mempunyai hubungan atau berhubungan dengan 

sekolah itu (personal contact). Seorang petugas public relations yang 

                                                           
       13 Rachmadi. Public Relations dalam Teori dan Praktik….,  hlm. 58-60 
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berhubungan langsung dengan publiknya harus selalu bersikap ramah, sopan, 

hormat dan menaruh penghargaan dengan oranglain. 

2. Melalui Media Massa, seperti : 

a. Melalui Press Release 

Press release adalah siaran pers atau keterangan resmi tertulis dari 

instansi atau sekolah mengenai suatu kebijakan, kejadian khusus atau 

langkah-langkah yang akan diambil oleh sekolah yang sengaja 

dipersiapkan untuk siaran pers. 

b. Melalui Konferensi Pers 

Konferensi Pers merupakan bentuk yang paling formal dalam 

hubungan inretaksi antara lembaga atau instansi dengan pers yang sengaja 

diselenggarakan. Misalnya dalam keadaan tertentu atau akan 

dikeluarkannya pengumuman tertentu, perlu diadakan konferensi pers, 

khususnya apabila masalah tersebut perlu penjelasan lebih rinci. 

Konferensi pers dapat diadakan atas inisiatif instansi atau lembaga atau 

atas permintaan pihak pers atau media massa. 

c. Promosi dan Publisitas 

Promosi dan publikasi juga bias dilakukan melalui berbagai saluran 

seperti: Majalah organisasi, Press Release, artikel dalam surat kabar/ 

majalah, pidato atau uraian radio dan televisi, film documenter, brosur, 

leaflets, poster dan lain-lain. 
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d. Menjalin Hubungan Baik dengan Media Massa Pers 

Salah satu kegiatan humas yang penting adalah menjalin hubungan 

baik dengan media massa terutama pers, karena mempunyai peran 

penting dalam penyebaran informasi atau berita termasuk informasi 

tentang kebijakan pemerintah kepada masyarakat, dan pers juga berperan 

sebagai alat pembentuk, penghimpun dan penyalur pendapat umum (opini 

public).  

e. Menjalin Hubungan Baik dengan Masyarakat 

Hubungan dengan masyarakat perlu dibina terutama bila 

perusahaan atau organisasi akan memulai suatu usaha atau kegiatan yang 

diharapkan dapat mempengaruhi kehidupan lingkungan dimana kegiatan 

itu dilakukan. Untuk memperoleh hasil optimal, diperlukan program yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi tatap muka (face to face 

communications) dengan masyarakat. 

Selain untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai opini 

dan simpati masyarakat tetapi juga memberikan kesempatan kepada 

masyarakat untuk menyampaikan reaksi secara langsung terhadap 

lembaga atau instansi yang bersangkutan. Salah satu contoh dari program 

face to face adalah: menyelenggarakan pameran yang bersifat umum dan 

tematik (berdasarkan tema dan topik). Pengaturan dan penawaran open 

hause yang merupakan undangan kepada lingkungan masyarakat untuk 

mengunjungi lembaga. 
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2. Sekolah Standar Nasional (SSN) 

a. Pengertian Sekolah Standar Nasional (SSN) 

Putri Kinasih14 menyatakan bahwa Sekolah Standar Nasional (SSN) 

adalah sekolah yang telah memenuhi Standar Nasional Pendidikan yang 

berarti telah memenuhi tuntutan Standar Pelayanan Minimal (SPM) sehingga 

diharapkan mampu memberikan layanan pendidikan yang standar dan 

menghasilkan lulusan dengan kompetensi yang sesuai dengan standar nasional 

yang ditetapkan. 

Sekolah  Kategori  Mandiri  (SKM)/ Sekolah  Standar  Nasional  

(SSN)  adalah sekolah yang hampir atau sudah memenuhi standar nasional 

pendidikan. Sedangkan Standar  Nasional  Pendidikan  adalah  kriteria  

minimal  tentang  sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan terdiri dari 

delapan standar yaitu   standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.  

Pengertian masing-masing standar tersebut menurut Setyowatieni15 

adalah: 

                                                           
       14 Putri Kinasih, “Pengertian rsbi, sbi dan perbedaannya” dalam 
http://sweetchocho.blogspot.com/2011/07/pengertian-rsbisbi-dan-perbedaan-nya.html. di akses 31 
Maret 2012. 
       15 Setyowatieni, “Karakteristik Sekolah Standar Nasional” dalam  
http://setyowatieni.wordpress.com/2011/09/14/karakteristik-sekolah-standar-nasional. 31 Maret 2012. 

http://sweetchocho.blogspot.com/2011/07/pengertian-rsbisbi-dan-perbedaan-nya.html
http://setyowatieni.wordpress.com/2011/09/14/karakteristik-sekolah-standar-nasional
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a. Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi 

yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi 

bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang  

harus  dipenuhi  oleh  peserta  didik  pada  jenjang  dan  jenis pendidikan 

tertentu. 

b. Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan 

yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

c. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 

pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 

pendidikan dalam jabatan. 

d. Standar  proses  adalah  standar  nasional  pendidikan  yang  

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan 

untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 

e. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan  dengan  kriteria  minimal  tentang  ruang  belajar,  tempat 

 berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 

bekerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber 

belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 

termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

f. Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 

berkaitanvdengan   perencanaan,   pelaksanaan,   dan   pengawasan   

kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, 
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provinsi,  atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas 

penyelenggaraan  pendidikan. 

g. Standar  pembiayaan  adalah  standar  yang  mengatur  komponen  

dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama 

satu tahun. 

h.  Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian 

hasil belajar peserta didik. 

 

b. Karakteristik Sekolah Standar Nasional (SSN) 

 Sekolah Kategori Mandiri/Sekolah Standar Nasional adalah 

terpenuhinya standar nasional pendidikan dan mampu menjalankan sistem 

kredit semester. Wawan Sundiawan16 menjelaskan bahwa penerapan  Sistem  

Kredit  Semester (SKS)  perlu  memperhatikan  beberapa  ketentuan, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Kebulatan kurikulum dan beban belajar peserta didik dinyatakan dalam 

satuan kredit semester (sks). 

2. Kurikulum terdiri atas tiga kelompok mata pelajaran, yaitu pokok, pilihan 

wajib dan pilihan bebas. 

                                                           
       16 Wawan Sundiawan, “Pengertian dan karakteristik skmssn” dalam 
http://awan965.wordpress.com/2008/11/19/pengertian-dan-karakteristik-skmssn, 10 Mei 2012 

http://awan965.wordpress.com/2008/11/19/pengertian-dan-karakteristik-skmssn,%2010
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3. Mata pelajaran pokok harus diambil oleh semua peserta didik karena 

mendasari pembentukan kemampuan umum yang diperlukan untuk 

kehidupan sehari-hari dan mendasari pembentukan kemampuan 

akademik/profesional yang akan menjadi karir sebagai sumber 

penghidupan. Mata pelajaran wajib mencakup : Agama, Bahasa Indonesia, 

PPKn, Matematika, IPA, IPS dan Olah Raga (pembentukan moral 

beragama, berkomunikasi, matematik, IPA dan IPS). 

4. Mata pelajaran pilihan wajib, yaitu : 

a. Kelompok IPA, yaitu Kimia dan Biologi, bagi peserta didik yang akan 

melanjutkan ke pendidikan tinggi dengan mengambil bidang 

kedokteran, farmasi, biologi, pertanian, dan sejenisnya. 

b. Kelompok pasti, Matematika dan Fisika, bagi peserta didik yang akan 

melanjutkan ke pendidikan tinggi dengan mengambil bidang rekayasa, 

komputer, dan sejenisnya. 

c. Kelompok IPS, yaitu PPKn, Ekonomi, Sosiologi dan Sejarah, bagi 

peserta didik yang akan melanjutkan ke pendidikan tinggi dengan 

mengambil bidang hukum, ekonomi, dan sejenisnya. 

d. Kelompok Bahasa, yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan bahasa 

lain, bagi peserta didik yang akan melanjutkan ke pendidikan tinggi 

dengan mengambil bidang sastra dan budaya. 

e. Kelompok Seni, bagi peserta didik yang akan melanjutkan ke 

pendidikan tinggi dengan mengambil bidang seni. 
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f. Kelompok Keterampilan, bagi peserta didik yang mungkin terpaksa akan 

masuk ke pasar kerja (tidak akan melanjutkan ke pendidikan tinggi). 

5. Mata pelajaran pilihan bebas, seperti teknologi informasi, keterampilan, 

olah raga, dan seni. Peserta didik memilih beberapa mata pelajaran ini 

sesuai dengan bakat dan kegiatan rekreatif dan/atau sosial yang 

diminatinya. 

6. Peserta didik dinyatakan lulus SMA bila telah menyelesaikan total kredit 

minimal sebesar 120 sks yang terdiri atas matapelajaran wajib 40 sks 

(Bahasa Indonesia 8 sks, Matematika 8 sks, IPA 8 sks, IPS 8 sks, 

Pendidikan Olah Raga 4 sks dan Seni 4 sks), mata pelajaran pilihan 

kelompok 40 sks, mata pelajaran pilihan bebas sebesar 40 sks. 

7. Satu kredit semester terdiri dari 1 (satu) jam kegiatan tatap muka 45’, 25’ 

kegiatan terstruktur dan 25’ kegiatan mandiri per minggu selama 16 

minggu. 

8. Kredit diberikan kepada peserta didik yang telah menyelesaikan proses 

pembelajaran yang baik (bonafide) secara aktif selama satu semester dan 

telah mencapai standar kompetensi minimal yang ditetapkan (misal 75%) 

untuk semua mata pelajaran. 

9. Pencapaian kompetensi diukur melalui tes kinerja yang dilakukan secara 

terus menerus (continuous) menggunakan metode pengamatan, pemberian 

tugas dan ujian tulis. 
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10. Sekolah mengatur jadwal kegiatan pengganti bagi peserta didik yang pernah 

absen dan mengatur jadwal kegiatan tambahan (remedi) pada kompetensi 

dasar tertentu bagi peserta didik yang belum mencapai kompetensi minimal 

yang sudah ditetapkan. 

11. Peserta didik yang sudah mengikuti kegiatan tambahan namun tetap belum 

mencapai skor (kompetensi) minimal pada mata pelajaran pokok/wajib 

harus mengambil ulang pada semester berikutnya, sedangkan untuk mata 

pelajaran pilihan bebas boleh mengganti dengan mata pelajaran lain pada 

semester berikutnya. 

12. Rumusan kompetensi mencakup penguasaan pengetahuan esensial, konsep, 

keterampilan dan sikap; dan menetapkan batas minimal ketuntasan (misal 

70%). 

13. Sekolah dapat menyusun mata pelajaran prasyarat, bila dipandang perlu. 

14. Sekolah membentuk tim pembahas (penasihat/pembimbing akademik) yang 

bertugas menilai pencapaian kredit peserta didik sebagai dasar sekolah 

menetapkan mata pelajaran yang dapat diambil setiap peserta didik pada 

semester berikutnya (peserta didik dapat maju berkelanjutan). 

15. Sekolah menunjuk satu orang guru sebagai petugas bimbingan akademik 

untuk setiap kelompok maksimum 20 orang peserta didik untuk memberi 

layanan konsultasi akademik secara individual kepada yang bersangkutan 

dan/atau orang tuanya dalam rangka memecahkan masalah akademik yang 
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dihadapi dan menyusun rencana belajar peserta didik pada semester 

berikutnya. 

16. Sekolah mengkomunikasikan hasil pembahasan kemajuan belajar setiap 

peserta didik tersebut kepada orang tua/wali sebelum diberikan kepada 

peserta didik yang bersangkutan. 

17. Peserta didik mengambil/menyusun rencana kegiatan belajar pada semester 

I secara paket sesuai dengan ketentuan yang dibuat sekolah, misal sebesar 

20 SKS, sedangkan pada semester II dan seterusnya berdasarkan indeks 

prestasi (IP) yang dicapai pada semester sebelumnya. 

 
Tabel 2.1 

Ketentuan SSN 
 

No. IPK Semester  
Sebelumnya 

Beban Studi 
Maksimum Keterangan 

1. < 2,00 16 SKS Harus mengulang 
beberapa mata pelajaran 
wajib dan/atau 
mengambil mata 
pelajaran pilihan pada 
semester berikutnya. 

2. 2,00 – 2,50 18 SKS  Status kurang, Orang 
tua/wali diberitahu dan 
diundang 

3. 2,51 – 2,95 20 SKS Studi ditempuh 6 
semester 4. 2,96 – 3,50 22 SKS 

5. 3,51 – 3,75 24 SKS Studi dapat selesai 5 
semester  3,76 – 4,00 26 SKS 
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18. Mengacu pada tabel 1, peserta didik berprestasi tinggi dimungkinkan 

menyelesaikan belajar dalam waktu kurang dari enam semester, sebaliknya 

peserta didik yang memiliki kesulitan akademik harus memperoleh layanan 

khusus untuk mengatasinya. 

19. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota merumuskan standar kompetensi mata 

pelajaran secara jelas dan dapat dipahami dengan baik oleh semua pihak 

terkait yang berlaku di semua sekolah, seperti mata pelajaran matematika, 

Fisika, Kimia, Ekonomi dan Bahasa Inggris sehingga dimungkinkan 

peserta didik pindah sekolah. 

20. Sekolah harus menunjuk petugas khusus untuk mendata kemajuan belajar 

setiap peserta didik. Data peserta didik yang bersangkutan dan program 

pemecahannya harus didokumentasikan dengan baik dan dapat dibuka 

setiap saat diperlukan. 

21. Sekolah harus menyediakan layanan percepatan bagi peserta didik yang 

mencapai kompetensi lebih cepat dari waktu standar. 

c. Syarat-syarat Sekolah Standar Nasional (SSN) 

Ahmad Sudrajat17 menjelaskan bahwa sekolah yang berstandar 

Nasional harus menempuh persyaratan sebagaimana yang diatur dalam 

penjelasan PP No. 19 Tahun 2005 Pasal 11 ayat (2) bahwa ciri Sekolah 

                                                           
       17 Akhmad Sudrajad, “ Konsep Dasar Kategori Sekolah Mandiri Sekolah Standar Nasional” dalam 
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/01/konsep-dasar-sekolah-kategori-mandiri-sekolah-
standar-nasional/ di akses 31 Maret 2012 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/01/konsep-dasar-sekolah-kategori-mandiri-sekolah-standar-nasional/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/01/konsep-dasar-sekolah-kategori-mandiri-sekolah-standar-nasional/
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Kategori Mandiri/Sekolah Standar Nasional adalah terpenuhinya standar 

nasional pendidikan dan mampu menjalankan sistem kredit semester. Sekolah 

Kategori Mandiri/Sekolah Standar Nasional memiliki profil sebagai 

persyaratan minimal yang meliputi : 

a. Dukungan Internal: 

1. Kinerja Sekolah indikator terakreditasi A, rerata nilai UN tiga tahun 

terakhir 

minimum 7,00, persentase kelulusan UN ≥ 90 % untuk tiga tahun 

terakhir, animo tiga tahun terakhir > daya tampung, prestasi akademik 

dan non akademik yang diraih, melaksanakan manajemen berbasis 

sekolah, jumlah siswa per kelas maksimal 32 orang, ada pertemuan rutin 

pimpinan dengan guru, ada pertemuan rutin sekolah dengan orang tua. 

2. Kurikulum, dengan indikator memiliki kurikulum Sekolah Kategori 

Mandiri, beban studi dinyatakan dengan satuan kredit semester, mata 

pelajaran yang ditawarkan ada yang wajib dan pilihan, panduan/dokumen 

penyelenggaraan, memiliki pedoman pembelajaran, memiliki pedoman 

pemilihan mata pelajaran sesuai dengan potensi dan minat, memiliki 

panduan menjajagi potensi peserta didik dan memiliki pedoman 

penilaian. 

3. Kesiapan sekolah, dengan indikator Sekolah menyatakan bersedia 

melaksanakan Sistem Kredit Semester, Persentase guru yang menyatakan 

ingin melaksanakan SKS ≥ 90%, Pernyataan staf administrasi akademik 
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bersedia melaksanakan SKS, Kemampuan staf administrasi akademik 

dalam menggunakan komputer. 

4. Sumber Daya Manusia, dengan indikator persentase guru memenuhi 

kualifikasi akademik ≥ 75%, relevansi guru setiap mata pelajaran dengan 

latar belakang pendidikan (90 %), rasio guru dan siswa, jumlah tenaga 

administrasi akademik memadai, tersedia guru bimbingan konseling/ 

karir. 

5. Fasilitas di sekolah, dengan indiktor memiliki ruang kepala Sekolah, 

ruang wakil kepala sekolah, ruang guru, ruang bimbingan, ruang Unit 

Kesehatan, tempat Olah Raga, tempat ibadah, lapangan bermain, 

komputer untuk administrasi, memiliki laboratorium: Bahasa, Teknologi 

informasi/komputer, Fisika, Kimia, Biologi, Multimedia, IPS, 

Perpustakaan yang memiliki koleksi buku setiap mata pelajaran, 

memberikan Layananan bimbingan karir 

b. Dukungan Eksternal  

Untuk menyelenggarakan SKM/SSN berasal dari dukungan komite 

sekolah, orang tua peserta didik, dukungan dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten/Kota, dukungan dari tenaga pendamping pelaksanaan SKS. 

 Adapun Penerapan  Sistem  Kredit  Semester (SKS)  perlu  

memperhatikan  beberapa  ketentuan, antara lain sebagai berikut : 
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d. Fungsi dan Tujuan Sekolah Standar Nasional (SSN) 

Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka 

mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. 

 Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan 

nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah, 

dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 

nasional, dan global. 

 

B. Kajian Teori 

1. Teori Brand Equity David A. Aaker 

Dalam penelitian mengenai Strategi public relations SMA Al Muniroh 

dalam membentuk image sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN), peneliti 

mengacu pada teori Brand Equity David A. Aaker yang erat kaitannya dengan 

teori brand image. 

Menurut Hislop, ”Branding theory is the process of creating an 

association between a symbol, object, emotion, perception and a product, 

company with the goal of driving loyalty and creating differentiation.’ 

Menurut pendapat ini dipahami bahwa teori branding atau pembentukan 

nama merupakan sebuah proses untuk membentuk asosiasi dari symbol, obyek, 
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emosi, persepsi, produk atau perusahaan dengan tujuan untuk menciptakan 

loyalitas dan membentuk pembedaan. 

Pembentukan brand atau nama adalah bagian dari pembentukan citra diri 

yang mampu memberi tanda pada masyarakat mengenai suatu perusahaan, 

lembaga atau sebuah instansi sekalipun. “Branding atau pemberian nama 

merupakan simbol yang bersifat pembedakan (seperti sebuah logo atau cap 

kemasan jika berupa produk) dengan maksud mengidentifikasi instansi, barang 

atau jasa. Sehingga dengan pemberian nama atau simbol tersebut dapat 

membedakannya dari sekolah-sekolah lain atau barang-barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh para kompetitor”. 

Adapun menurut David A. Aaker, Brand Equity18 adalah satu set brand 

asset dan liabilitas yang berkaitan dengan suatu merek, nama dan simbolnya, 

yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh sebuah barang atau 

jasa kepada perusahaan atau para pelanggan perusahaan.  

David Aaker memandang ekuitas merek sebagai kesadaran merek, 

loyalitas merek, dan asosiasi merek yang bersama-sama menambah atau 

mengurangi nilai yang diberikan sebuah produk atau jasa. Manajemen merek 

dimulai dengan mengembangkan identitas merek, yang mewakili konsep seperti 

lingkup produk, atribut produk, kualitas/nilai, kegunaan, pengguna, negara asal, 

atribut organisasional, kepribadian merek, dan simbol. 

                                                           
       18 Humdiana. "Analisis Elemen-elemen Merek Produk Rokok Merek Djarum Black”, Jurnal of 
MarketingManajemen, Vol. 12, Maret 2005. hlm. 43 

http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Perusahaan
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Brand equity menurut Bilson Simamora19 tidak terjadi dengan 

sendirinya tetapi ditopang oleh elemen-elemen pembentuk brand equity, antara 

lain: 

1. Loyalitas merek (Brand Loyalty) 

Loyalitas merek (brand loyalty) sebagai suatu ukuran keterkaitan 

pelanggan kepada sebuah merek. Ukuran ini mampu memberikan gambaran 

tentang mungkin tidaknya seorang pelanggan beralih ke merek lain yang 

ditawarkan oleh kompetitor, terutama jika pada merek tersebut didapati 

adanya perubahan, baik menyangkut harga ataupun atribut lainnya.  

Seorang pelanggan yang sangat loyal kepada suatu merek tidak akan 

dengan mudah memindahkan pembeliannya ke merek lain, apapun yang 

terjadi dengan merek tersebut. Bila loyalitas pelanggan terhadap suatu merek 

meningkat, kerentanan kelompok pelanggan tersebut dari ancaman dan 

serangan merek produk pesaing dapat dikurangi. Dengan demikian, brand 

loyalty merupakan salah satu indikator inti dari brand equity yang jelas 

terkait dengan peluang penjualan, yang berarti pula jaminan perolehan laba 

perusahaan di masa mendatang. 

  Brand Loyalty merupakan inti dari ekuitas merek (brand equity). Suatu 

produk yang dapat mempunyai name awareness yang tinggi, kualitas yang 

baik, brand associations yang cukup banyak tetapi belum tentu memiliki 

                                                           
       19 Bilson Simamora. Remarketing for Business Recovery, Sebuah Pendekatan Riset. (Jakarta: 
Gramedia PU, 2001)  hlm. 68 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/05/brand-equity-kekuatan-suatu-merek.html
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brand loyalty. Sebaliknya produk yang memiliki brand loyalty dapat 

dipastikan memiliki name awareness yang cukup tinggi, kualitas yang baik, 

brand associations yang cukup dikenal. 

 

2. Kesadaran Merek (Brand Awareness) 

Menurut Aaker (1997) dalam Humdiana20, kesadaran merek adalah 

kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat 

kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu. 

Menurut Bilson Simamora21 peran brand awareness tergantung pada sejauh 

mana kadar kesadaran yag dicapai suatu merek. 

1. Kontinum Kesadaran Merek 

Kesadaran merek membutuhkan jangkauan kontinium (continuum 

ranging) dari perasaan yang tidak pasti bahwa merek tertentu telah 

dikenal sebelumnya, sehingga konsumen yakin bahwa produk tersebut 

merupakan satu-satunya merek dalam suatu kelompok tertentu. Kontinum 

ini dapat terwakili dalam tingkatan kesadaran merek yang berbeda yang 

dapat digambarkan dalam suatu piramida berikut ini. 

 
 
 
 

                                                           
       20 Humdiana. “Analisis Elemen-Elemen Merek Produk Rokok Merek Djarum Black”, Jurnal of  
marketing Manajemen,…,  hlm. 45 
       21 Bilson Simamora. Remarketing for Business Recovery, Sebuah Pendekatan Riset… , hlm. 74 

http://okrek.com/shop/new-products.php
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Gambar 2.1 
Piramida Brand Awareness 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 

Tingkatan brand awareness22 secara berurutan adalah sebagai berikut: 

a) Unware of brand (tidak menyadari merek) 

Kategori ini termasuk merek yang tetap tidak dikenal walaupun 

sudah dilakukan pengingatan kembali lewat bantuan (aided recall) 

b) Brand Recognition (pengenalan merek) 

Kategori ini meliputi merek produk yang dikenal konsumen 

setelah dilakukan pengingatan kembali lewat bantuan (aided recall) 

c) Brand Recall (pengingatan kembali merek) 

Kategori ini meliputi merek dalam kategori suatu produk yang 

diingat konsumen tanpa harus dilakukan pengingatan kembali, 

                                                           
       22 Humdiana. “Analisis Elemen-Elemen Merek Produk Rokok Merek Djarum Black”, Jurnal of  
marketing Manajemen,…,  hlm. 45 
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diistilahkan dengan pengingatan kembali tanpa bantuan (unaided 

recall) 

d) Top of Mind (puncak pikiran) 

Kategori ini meliputi merek produk yang pertama kali muncul 

dibenak konsumen pada umumnya. 

2. Nilai Kesadaran Merek 

Peran kesadaran merek terhadap ekuitas merek dapat dipaham 

dengan membahas bagaimana kesadaran merek menciptakan suatu nilai-

nilai yaitu : 

1.  Jangkar tempat tautan berbagai asosiasi 

Suatu produk atau layanan baru sudah pasti diarahkan untuk 

mendapatkan pengenalan. Jarang sekali suatu keputusan pembelian 

terjadi tanpa pengenalan. Pengetahuan mengenai berbagai bagian dan 

manfaat dari produk baru sangat sulit tanpa terlebih dahulu 

mendapatkan pengakuan. Pengakuan merek merupakan langkah dasar 

pertama dalam tugas komunikasi. Sebuah merek biasanya 

dikomunikasikan dengan atribut-atribut asosiasinya. Dengan tingkat 

pengenalan yang mapan, tugas selanjutnya tinggal mencantelkan suatu 

asosiasi baru, seperti atribut produk. 

2.  Keakraban/ rasa suka 

Pengakuan merek memberikan suatu kesan akrab, dan 

konsumen menyukai sesuatu yang akrab. Terdapat hubungan yang 
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positif antara jumlah penampakan dan rasa suka, baik penampakan 

dalam bentuk abstraksi gambar, nama, musik, dan lain-lain. 

Pengulangan penampakan bisa mempengaruhi rasa suka bahkan jika 

tingkat pengenalan tidak terpengaruh. 

3.  Tanda mengenai substansi/komitmen 

Kesadaran merek bisa menjadi suatu signal dari kehadiran, 

komitmen, dan substansi dari sebuah merek produk. Jika sebuah 

merek dikenali pasti ada sebabnya, seperti : perusahaan telah 

mengiklankan secara luas, perusahaan telah menggeluti bisnis tersebut 

dalam waktu lama, perusahaan mempunyai jangkauan distribusi yang 

luas, dan merek tersebut berhasil. 

 4.   Mempertimbangkan merek. 

Langkah awal dalam proses pembelian biasanya adalah 

menyeleksi sekumpulan merek untuk dipertimbangkan. Oleh karena 

itu, pengingatan kembali merek (brand recall) menjadi penting. Pada 

umumnya, jika sebuah merek tidak mencapai pengingatan kembali 

maka merek tersebut tidak akan termasuk dalam proses pertimbangan 

pembelian. Tetapi konsumen biasanya juga akan mengingat 

merekmerek yang sangat mereka tidak sukai. 

Dalam meraih kesadaran merek, baik dalam tingkat pengenalan 

maupun pengingatan kembali, melibatkan dua tugas, yaitu, mendapatkan 

identitas merek dan mengaitkannya pada suatu kelas produk tertentu.Suatu 
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pesan kesadaran merek hendaknya memberi suatu alasan untuk diperhatikan 

dan dikenang atau menjadi berbeda dan istimewa. Hal ini ditempuh dengan 

melibatkan slogan atau jingle, menjadi sponsor kegiatan, dan perluasan 

merek. 

3. Kesan kualitas (Perceived Quality) 

Aaker mendefininisikan kesan kualitas sebagai persepsi pelanggan 

terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa 

layanan yang berkaitan dengan apa yang diharapkan pelanggan. Karena 

merupakan kesan dari pelanggan, maka kesan kualitas tidak dapat ditentukan 

secara obyektif. Persepsi pelanggan akan melibatkan apa yang penting bagi 

pelanggan karena setiap pelanggan memiliki kepentingan (diukur secara 

relative) yang berbeda-beda terhadap suatu produk atau jasa. Maka dapat 

dikatakan bahwa kesan kualitas berarti membahas keterlibatan dan 

kepentingan pelanggan. 

Persepsi terhadap kualitas keseluruhan suatu produk atau jasa dapat 

menentukan nilai dari produk atau jasa tersebut dan berpengaruh langsung 

kepada keputurusan pembelian konsumen dan loyalitas mereka terhadap 

merek karena kesan kualitas merupakan persepsi konsumen, maka dapat 

dikatakan jika kesan kualitas konsumen positif berarti produk disukai, dan 

sebaliknya jika negatif maka tidak akan disukai dan tidak bertahan lama 

dipasar.  
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Kesan kualitas mempunyai peranan penting dalam membangun suatu 

merek. Dalam banyak konteks kesan sebuah merek dapat menjadi alasan 

penting bagi pelanggan untuk mempertimbangkan dan memutuskan merek 

mana yang akan dibeli. Seorang pelanggan mungkin tidak mempunyai 

informasi yang cukup untuk mengarahkan kepada kualitas suatu merek 

secara obyektif, mungkin pula pelanggan tidak termotivasi untuk memproses 

informasi sehingga dalam konteks ini kesan kualitas menjadi sangat berperan 

dalam keputusan pelanggan. 

 

4. Assosiasi merek (Brand Associations) 

Nilai yang mendasari merek seringkali didasarkan pada asosiasi-

asosiasi spesifik yang berkaitan dengannya. Menurut David A.Aaker 

(1997)23, asosiasi merek adalah segala hal yang berkaitan dengan ingatan 

mengenai sebuah merek. Asosiasi itu tidak hanya eksis namun juga 

mempunyai suatu tingkatan kekuatan. Kaitan pada merek akan lebih kuat 

jika dilandasi pada pengalaman untuk mengkomunikasikannya. Juga akan 

lebih kuat apabila kaitan itu didukung dengan suatu jaringan dari kaitan-

kaitan lain. Sebuah merek adalah seperangkat asosiasi, biasanya terangkai 

dalam bentuk yang bermakna. 

                                                           
       23 Humdiana, ”Analisis Elemen-Elemen Merek Produk Rokok Merek Djarum Black”, Jurnal of  
marketing Manajemen,..., hlm. 47 
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Asosiasi dan pencitraan, keduanya mewakili berbagai persepsi yang 

dapat mencerminkan realita obyektif. Suatu merek yang telah mapan akan 

mempunyai posisi yang menonjol dalam suatu kompetisi karena didukung 

oleh berbagai asosiasi yang kuat. Suatu brand positioning mencerminkan 

bagaimana orang memandang suatu merek. Positioning dan positioning 

strategy dapat juga digunakan untuk merefleksikan bagaimana sebuah 

perusahaan sedang berusaha dipersepsikan. 

Assosiasi merek dapat terbentuk dalam berbagai jenis yang dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:24 

1. Atribut 

  Kategori atribut merupakan kategori dengan fitur-fitur mengenai 

karakteristik dari produk atau jasa yang ada saat proses pembelian dan 

konsumsi. Pada kategori ini dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu: 

a) Atribut Produk  

Asosiasi produk terbentuk secara langsung mengenai karakteristik 

dari produk atau jasa yang bersangkutan. Asosiasi ini merupakan 

strategi yang paling sering digunakan. Mengembangkan asosiasi 

semacam ini efektif karena atribut tersebut bermakna, dapat secara 

langsung diterjemahkan dalam alas an pembelian suatu merek. 

 

                                                           
       24 Berliani Ardha, Disampaikan pada mata kuliah “Perencanaan Merek”  di Universitas Mercu 
Buana Jakarta 
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b) Atribut Non-produk 

Atribut Non-produk dapat langsung memperoleh proses pembelian 

atau proses konsumsi tetapi tidak langsung mempengaruhi konerja 

produk yang bersangkutan. Atribut non-produk merupakan atribut 

yang tidak berhubungan langsung dengan kinerja dari produk dan 

terbentuk dari aktivitas bauran pemasaran 

2. Manfaat 

  Asosiasi manfaat dapat diciptakan ketika konsumen dapat memperoleh 

manfaat saat menggunakan suatu merek. Asosiasi manfaat ini dapat 

digolongkan menjadi tiga bagian yaitu: 

a) Manfaat Fungsional 

Manfaat fungsional merupakan keuntungan yang langsung 

berhubungan dengan kinerja atribut produk. 

b) Manfaat Simbolik 

Manfaat simbolik merupakan keuntungan yang tidak langsung 

berhubungan dengan kinerja atribut dan biasanya berhubungan 

dengan atribut non-produk. 

c) Manfaat Pengalaman 

Manfaat pengalaman merupakan manfaat pengalaman yang 

ditimbulkan saat menggunakan suatu produk. Asosiasi ini 

berhubungan baik dengan atribut produk maupun non produk. 
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3. Attitude 

  Attitude merupakan asosiasi merek yang paling abtrak dan merupakan 

asosiasi tingkat tinggi. Asosiasi ini terbentuk dari gabungan asosiasi 

atribut dan manfaat yang diciptakan.  
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

 

A.  Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah  SMA Al Muniroh 

Kecamatan Ujungpangkah merupakan salah satu Kecamatan di 

Kabupaten Gresik, dimana mayoritas penduduknya bekerja sebagai 

nelayan dan petani. Selain itu Ujungpangkah merupakan Kecamatan 

yang memiliki lingkungan yang agamis. Hal ini ditandai dengan 

berdirinya banyak pondok pesantren dan juga sekolah-sekolah yang 

berbasis agama didaerah tersebut. Salah satunya adalah Pondok 

Pesantren Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik yang dinaungi oleh 

Yayasan yang bernama Yayasan Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik.1 

Pondok Pesantren Al-Muniroh Ujungpangkah dirintis dalam 

bentuk Madrasah Diniyah yang mendapat sebutan Langgar Panggung, 

terletak di kampung Kauman Pangkah Kulon (sampai sekarang masih 

berdiri), yang di perkirakan berdiri sejak tahun 1926 oleh 

Almaghfurallah K.H. Mawardi aba dari pendiri Pondok Pesantren Al-

Muniroh. Perkembangan selanjutnya karena tuntutan lingkungan dan 

zaman saat itu, salah satu putra beliau K.H. Munir Mawardi telah 

mendirikan Pondok Pesantren Al-Muniroh yang lebih modern dan lebih 

                                                           
       1 Sumber diolah dari arsip SMA Al Muniroh dan hasil wawancara dengan infornan 
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lengkap. Kemudian lahirlah Yayasan Pondok Pesantren Al-Muniroh 

Ujungpangkah Gresik didirikan pada tanggal 14 Desember 1983. Selain 

sebagai Pondok Pesantren, yayasan ini telah mengembangkan 

pendidikan yang bersifat formal.  

Atas permintaan masyarakat dan untuk melengkapi sarana dan 

prasarana pendidikan di Kecamatan tersebut, maka pada  tanggal 22 

Desember 1983 didirikanlah SMA Al-Muniroh oleh H. Ali Ridlo, SH 

diatas tanah wakaf pemberian warga dengan dana swadaya murni 

masyarakat setempat dan Sekolah tersebut merupakan sekolah SMA 

pertama di kecamatan Ujungpangkah. Sejak didirikannya hingga saat 

ini, SMA tersebut berjalan dengan lancar dan selalu mengembangkan 

diri menjadi sekolah yang bisa menjadi tauladan bagi sekolah yang 

lainnya. Berdasarkan hasil Akreditasi, maka SMA Al-Muniroh 

Ujungpangkah telah diakui oleh Dinas Pendidikan Nasional (Diknas) 

dengan Nomor Induk Sekolah (NIS) 300190. Dan sekarang telah 

menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN), Status Akreditasi A, Sekolah 

Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL), Sekolah Model dan dalam kurun 

3 tahun ke depan akan menjadi sekolah Rintisan Sekolah Berstandar 

Internasional (RSBI). Sampai saat ini, SMA Al-Muniroh Ujungpangkah 

telah mengalami pergantian kepala sekolah selama enam kali, yaitu:  

1) Drs. Subakir, Masa Abdi 1983 – 1984 

2) H. Ali Ridlo, S.H, Masa Abdi 1985 – 1992 

3) A. Dimyati Afifi, S.H, Masa Abdi 1993 – 1996 
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4) Drs. H. Mahrus Munir, Masa Abdi 1997 – 2002 

5) H. Syaifuddin, S.Pd, Masa Abdi 2003 – 2007  

6) Syamsul Anam, M. Pd, Masa Abdi 2007 – Sekarang 

Secara singkatnya Profil SMA Al-Muniroh dapat dilihat 

sebagaimana berikut: 

1. Nama dan Alamat Sekolah :  Nama   :    SMA AL-MUNIROH 

   Jalan : Pendidikan No.01 

   Desa : Pangkah Wetan 

   Kec. : Ujungpangkah 

   Kab. : Gresik 

2. Nama dan Alamat Yayasan 

Penyelenggara  Madrasah 

 
 
:
  

 

Nama 

 

: 

 

YPPP. AL-MUNIROH 

   Jalan : Pendidikan No.01 

   Desa : Pangkah Wetan 

   
 
   

Kec. 

Kab. 

: 

: 

Ujungpangkah 

Gresik 

3. Akta Notaris : Nur Laily Adam, S.H. No.06 tahun  

1983  

4. Akreditasi  

Status Sekolah 

 

 

NSS    

: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 

A 

Sekolah Standar Nasional (SSN) 

Sekolah Berbasis Keunggulan Lokal 

Sekolah Model 

304405113027 
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NPSN      

NIS    

NDS  

: 
 

20500662 

300190 

3005370303 

 

5. Tahun Didirikan : 1983   

6. Tahun Beroperasi : 1983   

7. Status Tanah : Wakaf Yayasan 

8. Nama Kepala Sekolah / Madrasah : H. Ali Ridlo, S.H 

9. Nama Ketua Majlis/ Komite 

Sekolah 

:
  

H. Rois Huda 

b. Letak Geografis 

Secara teritorial, SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik 

letaknya sangat strategis karena berada dijalan akses ibu kota 

Kecamatan Ujungpangkah. Namun, letak geografisnya di wilayah 

Ujung pulau Jawa persisnya di ujung muara Bengawan Solo yaitu 

sungai terpanjang di pulau Jawa. Letak SMA Al-Muniroh yang berada 

di pinggiran Kabupaten Gresik memiliki dua konsekwensi logis yaitu: 

konsekwensi “Negatif” karena kurangnya akses transportasi karena 

angkutan umum tidak ada apalagi Bus sangat jauh dari pandang. 

Konsekwensi “positif” SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik 

menjadi sekolah terlama, terbesar, dan terfavorit dibanding sekolah lain 

di wilayah Ujungpangkah Gresik. Hal ini menyebabkan terjadinya 

ketimpangan, baik dari masukan (input) siswa maupun pengumpulan 

dana (SPP). Kondisi semacam ini dapat menghambat perkembangan 
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SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik. Meskipun demikian, 

stakeholder SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik berupaya secara 

kompetitif meningkatkan mutu dan prestasi siswa. 

SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik berdiri ditengah 

komplek pendidikan baik unit pendidikan formal maupun informal 

yang bernaung di Yayasan Pendidikan Pondok Peseantren (YPPP) Al-

Muniroh Ujungpangkah Gresik. Secara keseluruhan Yayasan 

Pendidikan Pondok Pesantren Al-Muniroh memiliki berbagai unit 

pendidikan antara lain: 

a. Pendidikan Formal 

1) PAUD Al-Muniroh 1  

2) PAUD Al-Muniroh 2  

3) PAUD Al-Muniroh 3  

4) PAUD Al-Muniroh 4  

5) TK Al-Muniroh 1  

6) TK Al-Muniroh 2 

7) RA Al-Muniroh 3  

8) TK Al-Muniroh 4 

9) MI Al-Muniroh 1 

10) MI Al-Muniroh 2 

11) MI Al-Muniroh 3 

12) MI Al-Muniroh 4 

13) MI Al-Muniroh SM 
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14) MTs. Al-Muniroh 

15) MA Al-Muniroh 

16) SMA Al-Muniroh 

b. Pendidikan Informal 

1) TPQ/TPA Al-Muniroh 1 

2) TPQ/TPA Al-Muniroh 2 

3) Madrasah Diniyah 

4) Tahfidzul Al-Qur’an 

5) Pagar Nusa  

6) Peternakan Santri  

7) Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) Al-Muniroh 

8) Sekolah Sepak Bola (SSB) 

9) Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Al-Muniroh 

Bila ditinjau dari budaya dan mata pencaharian masyarakat pada 

umumnya nelayan dan penghasil kerupuk ikan serta sebagian kecil 

petani dan pedagang. Sebagian besar masyarakat di sekitar SMA Al-

Muniroh masih memegang pendirian yang kuat untuk mempercayakan 

pendidikan putra-putrinya di lembaga yang “berbau” agamis, dengan 

demikian walaupun SMA Al-Muniroh ini lembaga pendidikan yang 

mengikuti kurikulum nasional yang disusun Departemen pendidikan 

Nasional Republik Indonesia, namun sebagai lembaga pendidikan 

yang berada dinaungan Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-

Muniroh yang berbasis salaf, maka pendidikan agama dikemas 
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sedemikian rupa sehingga pengetahuan agama dan praktik-praktik 

ibadah dikemas dalam pengembangan diri yang mengacu pada 

kurikulum Ubudiyah yang telah disusun oleh tim pengembangan 

kurikulum di SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik dan kurikulum 

yang dikembangkan oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif NU cabang 

Gresik. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sekolah berupaya menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Upaya yang dilakukan melalui 

kerjasama dengan pengurus YPPP Al-Muniroh, komite sekolah, 

ormas yang berbasis pendidikan dan instansi pemerintah atau swasta 

yang terkait. 

Jika dilihat dari tenaga pendidik dan kependidikan, SMA Al-

Muniroh Ujungpangkah Gresik memiliki tenaga pendidik yang 

professional dan merupakan kombinasi antara guru senior yang 

memiliki segudang pengalaman serta tenaga pendidik yang masih 

muda dan berijazah S1 sehingga semangat untuk maju masih kuat. Di 

samping itu, peran serta pengurus YPPP Al-Muniroh dan masyarakat 

melalui komite sekolah dalam meningkatkan kemajuan sekolah sangat 

tinggi. 

SMA Al-Muniroh Ujungpangkah Gresik memiliki beberapa 

prestasi, baik di bidang non akademik di tingkat Kabupaten, hampir 

setiap tahun pelajar dapat meraih juara tiga besar, di olah raga basket, 
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footsal, lari dan catur. Sedang di bidang seni dan budaya di SMA Al-

Muniroh Ujungpangkah Gresik memiliki prestasi di bidang teater, 

pantomim, band siswa, serta prestasi di bidang lainnya misalnya 

pecinta alam (JAPALA), climbing, lintas medan, jingle tricking, dan 

lain-lain. Prestasi ini diperoleh dengan kerja keras dan dukungan 

semua stakeholder. Sedangkan dalam bidang akademik masih perlu di 

tingkatkan dengan upaya adanya pengembangan SDM pendidik dan 

tenaga kependidikan melalui kegiatan IHT maupun mengikutsertakan 

dalam pelatihan-pelatihan yang nantinya diharapkan dapat menyajikan 

proses pembelajaran yang berkualitas dan dapat meningkatkan 

prestasi siswa di bidang akademik. 

 

c. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi Sekolah: terbentuknya sosok lulusan dan generasi unggul yang 

beriman, berilmu, berkecakapan hidup dan berwawasan lingkungan 

serta berakhlak mulia. 

b. Misi Sekolah: 

1) Melaksanakan pembelajaran quantum dan bimbingan secara 

efektif, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai 

dengan potensi yang dimiliki baik kerohanian, iptek maupun 

akhlaq mulia 

2) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 

dan juga budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
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bertindak terutama dalam hak kepedulian social dan lingkungan 

hidup. 

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengendalikan 

potensi dirinya, sehingga dapat berkembang secara utuh dan 

optimal serta memiliki kecakapan hidup 

4) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga sekolah 

5) Menumbuhkan potensi kreatifitas yang dimiliki peserta didik 

6) Meningkatkan sikap santun, berbudi pekerti luhur dan berbudaya 

7) Mengefektifkan kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan belajar 

8) Meningkatkan sikap solidaritas dan kegiatan social pada peserta 

didik 

c. Tujuan Sekolah  

Tiga sampai lima tahun yang akan datang diharapkan: 

1) Proses Penerapan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 

tertib dan sistematis dengan penerapan kurikulum berbasis sekolah 

2) Ajaran agama dengan mantap dijalankan dalam kehidupan di 

sekolah 

3) Semua kegiatan dapat berjalan dengan tertib dan lancar 

4) Seluruh siswa dapat mengoperasikan computer dengan baik dan 

lancar 

5) Aktif dalam kegiatan kemasyarakatan 
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d. Struktur Organisasi SMA Al Muniroh 

Gambar 3.1 
Struktur Organisasi SMA Al Muniroh 
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e. Keadaan Siswa, Guru dan Karyawan 

1) Keadaan Siswa 

Tabel 3.1 
Keadaan Siswa 

b.   

 

 

 

2) Keadaan Guru dan Karyawan 

Tabel 3.2 
Daftar Nama Guru dan Karyawan 

 

NO 
 

NAMA LENGKAP TEMPAT/TGL 
LAHIR 

IJAZAH 
TERTINGGI 
(JURUSAN) 

STATUS 
 

1 Syamsul Anam Gsk,09-06-1970 PAI Kepala Sekolah 

2 Masnukhan Gsk,24-12-1960 BSI Guru 
 

3 Muhajir Gsk,12-02-1961 PAI Guru 
 

4 Armianto Pbg,01-01-1961 T.LISTRIK Guru 
 

5 Kuderi Gsk,07-02-1964 PAI Guru 
 

6 H. Nur Ali Bashoir Gsk,23-02-1963 KED.HEWAN Guru 
 

7 Syaifuddin Gsk,20-09-1969 MTK Guru 
 

8 Sukardi. Gsk,12-02-1967 TANEG Guru 
 

9 Fatatik Nuriyah Gsk,08-06-1968 MANAG Guru 
 

10 Amru Rozim Gsk,03-12-1970 KIMIA Guru 
 

11 Sunyoto Gsk,01-04-1964 B.INGGRIS Guru 
 

 
12 

 
Syafiul Anam 
 

 
Gsk,25-11-1971 

 
T.LINGK 

 
Guru 

TP 
K  E  L  A  S 

X.1 / X.2 XI.IA XI.IS XII.IA XII.IS Jml L P J L P J L P J L P J L P J 
2007/2008 36 36 72 21 17 38 8 12 20 12 16 28 15 14 29 187 

2008/2009 46 22 68 13 25 38 17 11 28 21 18 39 8 12 20 192 

2009/2010 26 17 43 25 14 39 17 13 30 13 25 39 18 11 29 180 

2010/2011 43 18 61 9 15 24 15 8 23 21 12 33 24 7 31 172 

2011/2012 25 23 48 18 13 31 20 10 30 9 15 24 15 8 23 156 
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13 Nidlomul Haq  Gsk,25-02-1987 B. INGGRIS Guru 
 

14 Muhammad Zaim Gsk,21-12-1975 IPA Guru 
 

15 Syaiful Arif 
 

Gsk,10-07-1977 
 

PAI Guru 

16 H. Muhammad Su’udi 
 Gsk,20-12-1965 HUKUM Guru 

17 Muhammad Mahdi Gsk,19-10-1974 GEOGRAFI Guru 
 

18 Kasifatus samsiyah Gsk,13-04-1972 SASTRA Guru 
 

19 Lely Ishmatul Izzah Gsk,15-07-1980 KIMIA 
 
Guru 
 

20 Nur Halim Gsk,19-08-1973 
 

EKONOMI 
 

Guru/  Staff  
TU 

21 Miftahul Ulum Gsk,15-05-1986 B.INDONESIA Guru/ Staff TU 

22 Khusnul Ibad M Gsk,12-05-1982 PAI Ka.Tata Usaha 
 

23 H. Musaddad Anwar Gsk,27-09-1957 HUKUM Guru 
 

24 Abdullah Muarrikh Asy 
Syarof Gsk, 05-04-1982 IPA Staff TU 

25 Lailatul Majidah Gsk, 31-08-1990 PAI Staff TU 

26 Ubaidillah Gsk,18-12-1982 SOS Guru/ Staff  TU 

 

3) Guru dan Kualifikasi 

Tabel 3.3 
Guru dan Kualifikasi 

 

No Jumlah Guru dan Kualifikasi Jumlah 
Total D3 S1 S2 S3 

1 - 24 2 - 26 
 

4) Tata Usaha dan Karyawan 

Tabel 3.4 
Tata Usaha dan Karyawan 

 

No Jumlah TU, Karyawan  dan Kualifikasi Jumlah 
Total SMP/SMA D3 S1 S2 

1 4 - 6 - 10 
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f. Sarana dan Prasarana 

Adapun data sarana prasarana yang peneliti peroleh dari hasil 

observasi dan dokumentasi yang terdapat di SMA  Al-Muniroh 

Ujungpangkah, adalah: 

Tabel 3.5 
Sarana dan Prasarana 

 
No Nama Sarana Jumlah Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang Baik 

2 Ruang Guru 1 Ruang Baik 

3 Ruang BP / BK 1 Ruang Baik 

4 Ruang UKS 1 Ruang Baik 

5 Ruang Belajar 8 Ruang Baik 

6 Perpustakaan 1Ruang Baik 

7 Toilet Siswa 7Ruang Baik 

8 Toilet Guru 1Ruang Baik 

9 Koperasi Sekolah 1Ruang Baik 

10 Kantin Sekolah 2Ruang Baik 

11 Musholla 1Gedung Baik 

12 Laboratorium IPA 1Gedung Baik 

13 Laboratorium Bahasa 1Gedung Baik 

14 Laboratorium Komputer 1Ruang Baik 

15 Studio Musik 1Ruang Rusak ringan 

16 Lapangan Sepak Bola 1Lapangan Baik 

17 Lapangan Volly Ball 1Lapangan Rusak ringan 

18 Lapangan Takraw 1Lapangan Baik 

19 Lapangan Bulu Tangkis 1Lapangan Baik 

20 Lapangan Basket 1Lapangan Baik 

21 Lapangan Futsall 1Lapangan Baik 

22 Lapangan Tenis Meja 1Lapangan Baik 

23 Lapangan Atletik 1Lapangan Baik 
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g. Keunggulan dan Kekhasan/ keunikan 

a. Sekolah model lingkungan berbasis pesisir 

b. Muatan lokal 

1) Mengembangkan pelajaran agama karena berbasis pesantren 

yaitu: Al-Qur’an Hadist, Aqidah Akhlaq, Aswaja, Ilmu faroid, 

Fiqih dan lain-lain. 

2) Mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan pesisir 

karena sekolah ini berlokasi di pesisir utara pulau jawa. 

3) Sebelum memulai pelajaran pukul 06.30 siswa masuk kelas 

kemudian membaca Surat Yasiin, Asmaul Husna, lalu berdo’a 

kemudian dilanjutkan pelajaran. 

4) Sebelum pelajaran dimulai siswa berjabat tangan dengan guru 

di gerbang sekolah, selanjutnya siswa mendapat vocaburaly 

empat bahasa, yakni Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa 

Arab dan Bahasa Jawa dan siswa wajib lapor (setor hafalan) 

kepada guru setiap bulan 

5) Sebelum pulang siswa membaca doa bersama dan dilanjutkan 

berjabat tangan dengan semua guru. 

6) Kegiatan ekstrakurikuler: Pramuka, Teater, Pecinta Alam, 

PMR, Musik/Band, Hadrah, Pencak silat, Olah raga, Qiroatil 

Qur’an, Hadroh, Privat Driver, Kewirausahaan, Body 

Building, Fotografi, Lukis, dan Cinematografi. 
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7) TIK: Penguasaan Microsoft Words, Excel, Power Point, 

Acces, Publiser, Photoshop, Flash, Pascal, dan Internet. 

 

h. Slogan atau Jingle 

“Creative School" 

 

2. Deskripsi Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai 

dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun deskripsi 

mengenai informan adalah sebagai berikut: 

a) Syamsul Anam, M. Pd. Berusia 42 tahun, mengabdi selama 16 tahun 

dan menjabat sebagai Kepala Sekolah mulai 2007-2012, 2012-sekarang. 

Memiliki peran penting dalam mengambil kebijakan dan keputusan 

dalam organisasi/lembaga. Penggagas Sekolah Standar Nasional (SSN) 

di SMA Al Muniroh. 

b) Drs. H. Nur Ali Bashoir, Med. Ved. Berusia 49 tahun, mengabdi selama 

22 tahun. Menjabat sebagai public relations atau Humas selama 5 tahun 

dan memiliki peran penting dalam pembentukan image (citra) atau  

reputasi di SMA Al Muniroh. Menjalankan program dalam 

menumbuhkan loyalitas dan kesadaran organisasi untuk 

memperlihatkan kesan (citra positif)  kualitas SMA Al Muniroh sebagai 

Sekolah Standar Nasional (SSN). 
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B. Deskripsi Data Penelitian 

Setiap penelitian harus memiliki data yang konkrit dan mampu 

dipertanggung jawabkan. Sehingga data dalam penelitian diperoleh melalui 

berbagai teknik pengumpulan data. Selain itu untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal peneliti diharapkan memahami dan mampu menguaraikan fokus 

permasalahan yang di angkat dalam penelitiannya.  

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi mengenai strategi public relations SMA Al Muniroh dalam 

membentuk image sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN), yaitu: 

 

1. Strategi Public Relations SMA Al Muniroh dalam Membentuk Image 

sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) 

a) Loyalitas dan Kesadaran Organisasi 

Loyalitas dan kesadaran organisasi merupakan kata kunci 

awal dalam menentukan citra positif SMA Al Muniroh, untuk maksud 

tersebut pihak sekolah melakukan serangkaian kegiatan yang 

mengarah pada aspek tersebut. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti, di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan 

penumbuhkembangan loyalitas dan kesadaran organisasi terus 

dilakukan SMA Al Muniroh. Hal itu bisa dilihat dari berbagai brosur 

yang terpampang di papan pengumuman sekolah.  
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Kegiatan ini merupakan kegiatan yang kerap dilakukan, 

bahkan menjadi rutinitas program tahunan sekolah. Sebagaimana 

dinyatakan Bapak  Nur Ali Bashoir:2 

Strategi dalam menumbuhkan loyalitas dan kesadaran organisasi 
adalah dengan cara menumbuhkan rasa memiliki SMA Al 
Muniroh, caranya dengan melaksanakan beberapa kegiatan yang 
diikuti oleh guru dan  siswa, contoh kecilnya seperti kemarin  
senam pagi yang diadakan oleh OSIS pada hari libur atau selain 
jam ngajar. Kalau kita punya rasa memiliki, maka kita akan 
datang karena kita juga merasa yang mengadakan dan itu berarti 
rasa loyalitas akan meningkat. Jika rasa memiliki itu tumbuh, 
maka rasa tanggungjawab pun akan tumbuh. Selain itu, kegiatan 
lainnya adalah seminar dan pelatihan-pelatihan. 

 
   Kegiatan tersebut merupakan contoh kecil dari kegiatan 

yang diadakan SMA Al Muniroh untuk menumbuhkan loyalitas dan 

kesadaran organisasi. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika OSIS 

mengadakan kegiatan senam pagi pada hari jumat pukul 07.00 WIB, 

dimana pada hari tersebut merupakan hari libur. Peneliti melihat 

betapa antusiasnya para guru dan siswa semangat dalam mengikuti 

kegiatan tersebut, hal ini dapat dilihat dari kehadiran guru dan siswa 

lebih awal dari jam yang telah ditetapkan. 

   Selain senam pagi, kegiatan yang telah dilakukan untuk 

menumbuhkan loyalitas dan kesadaran organisasi  adalah dengan 

mengadakan seminar dan pelatihan-pelatihan serta memberikan 

pemahaman yang komprehensif kepada civitas SMA Al Muniroh 

Ujungpangkah, khususnya kepada stakeholder. Dengan memberikan 

                                                           
       2 Hasil wawancara dengan Nur Ali Bashoir, selaku Humas SMA Al Muniroh, tanggal 12 Mei 
2012 
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pemahaman yang komprehensif kepada Stakehorders dan civitas Al 

Muniroh, serta memberikan job descriptions yang jelas kepada semua 

komponen dengan menggunakan media pertemuan-pertemuan seperti 

seminar dan pelatihan maka akan menumbuhkan pemahaman tentang 

loyalitas dan kesadaran organisasi di setiap anggota organisasi, baik 

itu stakeholders, siswa, guru dan karyawan di SMA Al Muniroh. Hal 

ini dinyatakan oleh oleh Bapak Syamsul Anam3: 

 Untuk menumbuhkan loyalitas dan kesadaran organisasi ya… 
dengan cara memberikan pemahaman yang komprehensif kepada 
semua stakeholders dan civitas Al Muniroh, caranya ya…  
sosialisasi dengan menggunakan media pertemuan-pertemuan 
seperti seminar, pelatihan-pelatihan dan memberikan job 
descriptions yang jelas kepada semua komponen. Itu aja sich!!! 

 
   Dalam hal ini kegiatan seminar rutin dilakukan SMA Al 

Muniroh, baik seminar dengan pihak YPPP Al Muniroh maupun 

dengan pihak luar Al Muniroh dan sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan oleh Humas. Rapat rutin diadakan untuk mengevaluasi 

hasil kerja guru dan karyawan serta sebagai media kritik dan saran 

bagi sesama anggota organisasi untuk kemajuan SMA Al Muniroh, 

kegiatan ini juga dilakukan untuk memberikan pemahaman dan job 

descriptions yang jelas kepada semua anggota organisasi. 

   Tidak semua kegiatan/strategi yang dilakukan SMA Al 

Muniroh untuk menumbuhkan loyalitas dan kesadaran organisasi  

dalam membentuk image (citra positif) berjalan dengan lancar, 

                                                           
       3 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam, selaku Kepala Sekolah SMA Al Muniroh, tanggal 
12 Mei 2012 
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adapula kendala yang dialami SMA Al Muniroh dalam menumbuhkan 

loyalitas dan kesadaran organisasi. Sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Bapak Nur Ali Bashoir4: 

 kendalanya itu ada anggota organisasi yang bersifat individual 
atau ada kesenjangan diantara anggota organisasi. Jadi kadang itu 
gak kompak, tapi pancene manusia, gak selalu sejalan terus. 

   

   Senada dengan apa yang telah disampaikan oleh Bapak 

Syamsul Anam5, memang terdapat kendala dalam menumbuhkan 

loyalitas dan kesadaran organisasi di sekolah serta image SMA Al 

Muniroh sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN), diantaranya 

adalah: 

Pemahaman orang/masyarakat sangat minim tentang SSN, 
terutama tentang great sekolah. Mereka tidak tau mana yang 
SSN, sekolah standar, SPM dan RSBI. Jadi masyarakat sini 
pemahamannya minim, kecuali orang yang bener-bener faham 
dan mengerti tentang pendidikan.  
 
Tapi ada juga kok yang tau kalau sekolah yang bagus dan unggul 
di Ujungpangkah ini SMA Al Muniroh, lha wong saya dengar 
sendiri ketika cangkrung di warung setelah upacara di lapangan 
dan mereka tidak tau kalau ada saya karena saya duduk di dalam 
mereka diluar. Salah satu dari mereka ngomong “ Rang anak reng 
gak ketrimo Negeri yo tak sekolahno tek SMA Al Muniroh whae, 
apik iku… gak kalah mbi liyane. Opomane saiki SSN.” (Anak 
saya kalau tidak diterima di sekolah Negeri ya nanti saya 
sekolahkan di SMA Al Muniroh saja, bagus itu… dan tidak kalah 
sama yang lain. Apalagi sekarang SSN).” Tapi sedikit itu yang tau 
dan faham tentang SSN. 
 

 Memang sich masyarakat sini banyak yang tidak tau, tapi coba 
diluar Ujungpangkah, pasti tau tentang keunggulan SMA Al 
Muniroh. Wong kepala sekolah dari luar kalau ketemu saya tak 

                                                           
       4 Hasil wawancara dengan Nur Ali Bashoir, selaku Humas SMA Al Muniroh, tanggal 12 Mei 
2012 
       5 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam, selaku Kepala Sekolah SMA Al Muniroh, tanggal 
12 Mei 2012 
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suruh disini dan membicarakan solusi gimana caranya agar 
sekolah mereka juga maju. 

 
   Meskipun terdapat kendala, tetapi para guru dan karyawan 

(Anggota Organisasi) faham loyalitas kelembagaan, hal ini dituturkan 

oleh Bapak Nur Ali Bashoir:6 

 Untuk penilaian saya ya, guru dan karyawan di SMA Al Muniroh 
ini semuanya loyal. Semuanya, apalagi yang muda-muda. 
Semangatnya juga tinggi dalam menjalankan tugas yang 
diberikan dan memajukan SMA Al Muniroh, terutama dalam hal 
pembentukan image (citra positif). 

 
   Sesuai dengan yang dinyatakan Bapak Nur Ali Bashoir, 

peneliti melihat bahwa semangat guru dan karyawan (anggota 

organisasi) SMA Al Muniroh sangat tinggi, hal ini dapat dibuktikan 

dengan semangat mereka dalam menjalankan tugas yang telah 

diberikan dan bertanggungjawab penuh dengan apa yang telah 

dikerjakan. Seperti contoh pada kegiatan sosialisasi sekolah yang 

diadakan oleh SMA Al Muniroh untuk memberikan pengarahan dan 

mempromosikan SMA Al Muniroh sebagai sekolah yang unggul. 

Semua anggota organisasi yakni siswa, guru dan karyawan ikut serta 

dan antusias dalam mengikuti kegitan tersebut, termasuk peran serta 

dari Ikatan Alumni SMA Al Muniroh (IKASA).  

   Sosialisasi dilakukan dari sekolah satu ke sekolah lain 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa agar tidak salah dalam 

menentukan tempat untuk belajar (sekolah) dan sosialisasi dari rumah 

                                                           
       6 Hasil wawancara dengan Nur Ali Bashoir, selaku Humas SMA Al Muniroh, tanggal 12 Mei 
2012 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

ke rumah agar para orangtua faham tentang kualitas SMA Al Muniroh 

dan supaya mempercayakan anaknya untuk belajar/menimba ilmu di 

SMA Al Muniroh. 

   Kegiatan tersebut merupakan contoh bahwa anggota 

organisasi faham tentang loyalitas kelembagaan. Tetapi, lain halnya 

dengan apa yang disampaikan Bapak Syamsul Anam, bahwa:7 

Kalau disini saya menyebutnya bukan loyalitas, tapi komitmen. 
Faham komitmen! Yakni komitmen yang dibangun atau didukung 
dengan loyalitas . 

  
 Sedangkan secara interpersonal, terdapat pendekatan yang 

dilakukan oleh SMA Al Muniroh dalam menumbuhkan loyalitas 

kelembagaan, hal tersebut disampaikan oleh Bapak Syamsul Anam8: 

Pendekatannya dengan berbicara dari hati ke hati (face to face), 
Selain itu, mengirim guru, karyawan ataupun siswa ke lembaga-
lembaga lain diluar Al Muniroh untuk dijadikan perbandingan. 
 

 Pendekatan tersebut merupakan pendekatan yang sangat 

efektif, dimana dengan cara face to face maka anggota organisasi 

secara langsung akan menerima pesan yang disampaikan oleh kepala 

sekolah sehingga tidak terjadi kesalahfahaman diantara anggota 

organisasi. 

Dengan melaksanakan strategi tersebut, maka loyalitas dan 

kesadaran organisasi tumbuh secara optimal apalagi pendekatan 

yang dilakukan adalah face to face ( berbicara dari hati ke hati ) 

                                                           
       7 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam, selaku Kepala Sekolah SMA Al Muniroh, tanggal 
12 Mei 2012 
       8 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam, selaku Kepala Sekolah SMA Al Muniroh, tanggal 
12 Mei 2012 
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sehingga setiap anggota organisasi mempunyai tanggungjawab 

untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga image (citra 

positif)  SMA Al Muniroh sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) 

juga tumbuh di masyarakat. 

 

b) Kesan Kualitas SSN 

Selain Loyalitas dan kesadaran organisasi, public relations 

SMA Al Muniroh juga mempunyai strategi dalam membentuk image 

(citra positif) sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) diantaranya 

dengan menumbuhkan kesan kualitas SSN, kesan tersebut 

ditumbuhkan agar masyarakat mengetahui bahwa SMA Al Muniroh 

merupakan sekolah yang maju dan unggul. Adapun Strategi yang 

dilakukan SMA Al Muniroh dalam menumbuhkan kesan Kualitas 

Sekolah Standar Nasional (SSN) menurut Bapak. Nur Ali Bashoir,9 

yaitu: 

Untuk menumbuhkan/menciptakan kesan SSN kepada 
masyarakat, kita mempunyai dua cara yaitu secara internal dan 
eksternal. Secara internalnya dengan cara adanya sarana pra 
sarana yang lengkap, menyamakan sekolah SMA Al Muniroh 
ini dengan sekolah Negeri. Seperti apa saja yang diajarkan di 
sekolah Negeri, khususnya mengedepankan masalah 
kedisiplinan. Secara eksternalnya dengan mensosialisasikan 
kepada masyarakat tentang prestasi yang diraih oleh siswa, 
baik prestasi akademik maupun non-akademik. Ya… termasuk 
kemah ke Cibubur yang kemarin samean ikut iku dan alumni 
juga berperan disini. 

                                                           
        9 Hasil wawancara dengan Nur Ali Bashoir, selaku Humas SMA Al Muniroh, tanggal 12 Mei 
2012 
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Hal yang sama juga dikatakan oleh Bapak Syamsul 

Anam10, dalam hal ini beliau mengatakan: 

Strategi yang dilakukan adalah melatih disiplin tinggi kapada 
siswa, datang dan pulang sekolah harus tepat waktu. Datang 
gak boleh telat, pulang gak boleh duluan sebelum bel berbunyi 
dan doa bersama. Apabila dilanggar maka akan diberi reward 
(sanksi atau hukuman), reward yang sewajarnya lah. Selain 
itu, memberikan pemahaman kepada wali murid untuk berlaku 
disiplin pula, dilakukan hal yang demikian karena orang tua 
belum terbiasa untuk melatih anaknya disiplin tinggi. 

 Kedisiplinan merupakan hal yang utama di SMA Al 

Muniroh, dengan kedisiplinan maka akan menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan kondusif serta dapat mengantarkan siswa kepada 

gerbang kesuksesan. Dalam konteks ini, kedisiplinan tidak hanya 

diterapkan kepada siswa-siswi saja, tetapi juga diterapkan kepada 

semua guru dan karyawan di SMA Al Muniroh. 

Kedisiplinan Anggota organisasi dapat dilihat dari guru yang 

datang kesekolah sebelum bel berbunyi atau pelajaran dimulai, dengan 

penuh semangat guru menyiapkan materi pelajaran yang akan 

disampaikan kepada siswa-siswi dengan menyiapkan berbagai media 

yang akan di gunakan. Apabila ada keterlambatan dari guru, maka ada 

petugas yang akan menghubungi untuk mengkonfirmasi kehadiran. 

Selain itu, sesuai dengan yang peneliti lihat, bahwa bukan hanya guru 

yang datang sebelum jam pelajaran dimulai, tetapi juga siswa dan 

siswi.  30 menit sebelum jam pelajaran siswa-siswi sudah datang 

                                                           
       10 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam, selaku Kepala Sekolah SMA Al Muniroh, tanggal 
12 Mei 2012 
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kesekolah dengan disambut guru dan kepala sekolah dipintu gerbang 

sekolah untuk berjabat tangan dan dilanjutkan dengan pembacaran 

surat Yasin, Asmaul Husna, Ar Rahman, Al Waqiah yang dibaca 

bersama-sama di dalam kelas secara bergantian setiap harinya, dan 

begitu pula setiap jam pelajaran usai. 

Selain itu, mensosialisasikan kepada masyarakat tentang 

prestasi yang diraih oleh siswa, baik prestasi akademik maupun non 

akademik. Hal tersebut dilakukan agar masyarakat mengetahui bahwa 

banyak prestasi yang diraih oleh SMA Al Muniroh. Peranan alumni 

sebagai ukuran dalam menumbuhkan kesan kualitas Sekolah Standar 

Nasional (SSN). Sosialisasi ini dilakukan dengan cara memuat 

prestasi yang diraih dan kesuksesan alumni ke dalam brosur pada saat 

pendaftaran siswa baru dilaksanakan karena sebagai cerminan bahwa 

meskipun SMA Al Muniroh terletak di ujung utara pulau Jawa 

persisnya di ujung muara Bengawan Solo, tetapi banyak lulusan 

berkualitas yang dihasilkan dan hal tersebut menjadikan masyarakat 

yakin dan percaya bahwa SMA Al Muniroh merupakan sekolah yang 

maju, mutu pendidikan yang tinggi dan Sekolah yang Berstandar 

Nasional (SSN). 

 

c) Asosiasi Citra 

Untuk membentuk image (citra potitif) sebagai Sekolah 

Standar Nasional (SSN), Humas SMA Al Muniroh juga mempunyai 
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strategi yang dijalankan yakni Asosiasi Citra (citra kelembagaan). 

Asosiasi Citra adalah citra keseluruhan dari organisasi, memperkuat 

aspek ingatan dan orang akan selalu ingat bahwa sekolah unggul 

adalah SMA Al Muniroh. Dalam menjalankan asosiasi citra, Humas 

SMA Al muniroh mempunyai strategi, sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh Bapak Nur Ali Bashoir11: 

Mensosialisasikan bahwa sekolah yang terbaik adalah SMA Al 
Muniroh dan lebih menekankan kegiatan ekstra seperti 
Pramuka, Pecinta Alam, Teater dan Band dalam menanamkan 
ingatan siswa dan masyarakat tentang SMA Al Muniroh 
sebagai SSN dengan ektra kulikulernya yang maju dan 
berprestasi. 

 

Dalam hal ini strategi dilakukan dengan mengirim siswa 

untuk mengikuti olimpiade-olimpiade  yang diadakan oleh berbagai 

lembaga, baik yang bernaung di Yayasan Pendidikan Pondok 

Pesantren Al Muniroh maupun di luar Al Muniroh. SMA Al-Muniroh 

Ujungpangkah Gresik memiliki beberapa prestasi baik di bidang non 

akademik di tingkat Kabupaten, hampir setiap tahun pelajar dapat 

meraih juara tiga besar, di olah raga basket, footsal, lari dan catur. 

Sedang di bidang seni dan budaya SMA Al-Muniroh memiliki prestasi 

di bidang teater, pantomim, band siswa, serta prestasi di bidang 

lainnya misalnya pecinta alam (JAPALA), climbing, lintas medan, 

jingle tricking, dan lain-lain.  

                                                           
       11 Hasil wawancara dengan Nur Ali Bashoir, selaku Humas SMA Al Muniroh, tanggal 12 Mei 
2012 
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Merupakan agenda tahunan bagi SMA Al Muniroh 

mengundang berbagai lembaga untuk mengikuti lomba dan acara yang 

diadakan oleh pihak sekolah. Tidak hanya kalangan pelajar, tetapi 

juga masyarakat umum dan dengan menekankan kegiatan ekstra maka 

akan berpengaruh kepada penerimaan siswa baru di SMA Al Muniroh,  

karena secara tidak langsung selain mengembangkan kemampuan 

akademiknya siswa juga dapat mengembangkan bakatnya dalam 

berbagai hal yang diajarkan dikegiatan ekstra kulikuler seperti olah 

raga, seni bela diri, hadroh, teater dan lain-lain. 

Bapak Syamsul Anam12 menambahkan bahwa selain 

mensosialisasikan SMA Al Muniroh sebagai sekolah yang terbaik dan  

kegiatan ekstra kulikulernya yang maju dan berprestasi, Asosiasi Citra 

dalam memperkuat ingatan public bahwa SMA Al Muniroh 

merupakan Sekolah Standar Nasional (SSN) juga dilakukan dengan 

cara: 

Menempel tulisan status SSN pada cop surat, bedge siswa, 
sabuk, dasi, blog SMA Al Muniroh, dan lain-lain. Selain itu, 
setiap kegiatan pasti mengarah/berkaitan dengan SSN seperti 
pembagian rapot yang tepat pada tanggal yang ditetapkan dan 
penggunaan jam pelajaran. 

Dengan strategi tersebut maka secara tidak langsung 

berpengaruh pada ingatan siswa-siswi dan masyarakat bahwa SMA Al 

Muniroh merupakan Sekolah Standar Nasional (SSN) karena disetiap 

atribut sekolah pasti terdapat tulisan SSN, sehingga hal tersebut dapat 

                                                           
       12 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam, selaku Kepala Sekolah SMA Al Muniroh, tanggal 
12 Mei 2012 
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berpengaruh pada bertambahnya siswa-siswi yang akan belajar SMA 

Al Muniroh.  

Selain itu, SMA Al Muniroh juga mempunyai ciri khas/ 

keunggulan dibandingkan dengan sekolah lain khususnya yang 

bernaung di Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al Muniroh 

sebagaimana yang diucapkan oleh Bapak Syamsul Anam:13 

Melatih siswa untuk berwirausaha (mengghasilkan produk) 
karena sekolah ini ditunjuk oleh Dinas Kabupaten sebagai 
Sekolah Model Kewirausahaan. Diantara bentuk usahanya 
adalah pengolahan ikan  laut seperti pembutan kerupuk, ada 
juga pembuatan japitan (makanan ringan), dan lain lain yang di 
pasarkan di masyarakat seperti di toko-toko, pasar atau di 
acara-acara yang diadakan oleh pihak yayasan seperti bazar.  
 

Dengan adanya kegiatan tersebut merupakan bukti kepada 

masyarakat bahwa SMA Al Muniroh tidak hanya mengedepankan  

hal akademik saja, tetapi menggali potensi siswa dalam berwira 

usaha dengan menghasilkan beberapa produk untuk dijual di 

masyarakat. 

SMA Al Muniroh juga melakukan kerjasama, kerjasama 

dilakukan dengan pihak luar, baik dari luar yayasan ataupun luar 

Negeri yang mana kerjasama tersebut sangat membantu SMA Al 

Muniroh dalam pengembangan mutu pendidikan. Sesuai dengan 

pernyataan Bapak Nur Ali Bashoir14, bahwa: 

Melakukan kerjasama dengan melaksanakan kegitan diluar 
(dengan SMA lain) dan diadakan pelatihan-pelatihan, misalnya 

                                                           
       13 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam, selaku Kepala Sekolah SMA Al Muniroh, tanggal 
12 Mei 2012 
       14 Hasil wawancara dengan Nur Ali Bashoir, selaku Humas SMA Al Muniroh, tanggal 12 Mei 
2012 
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dalam hal latihan kepemimpinan, keberanian dan kedisiplinan 
dan dalam kerjasama tersebut mereka mengakui bahwa SMA 
Al Muniroh yang terbaik. Kerjasama juga dilakukan dengan 
luar Negeri, kerjasama dengan Sekolah dan Universitas di 
Cina, Singapura bahkan kita juga akan melakukan kerjasama 
dengan Australia dan Malaysia. Kita melakukan kerjasama 
salah satunya untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA 
ini. 
 

Hal yang sama juga diucapkan oleh Bapak Syamsul 

Anam15 bahwa SMA Al Muniroh melakukan kerjasama dengan 

lembaga diluar YPPP Al Muniroh dan juga kerjasama dengan luar 

Negeri. 

Kerjasama dengan Universitas Shenzen, Universitas Ghuan 
Dong dan SMA di Cina, SMA di Singapura dan pra kerjasama 
dengan Malaysia serta Australia karena pada saat ini masih 
joint informations. Bentuk kerjasamanya dengan tukar konsep 
pembelajaran dan kalau dimungkinkan juga akan melakukan 
tukar guru dan murid. Kerjasama ini sangat membantu sekali 
dan itu belum dilakukan oleh sekolah lain disini, terutama di 
Desa. Lain dengan sekolah di kota, pasti sudah terbiasa dengan 
kerjasama-kerjasama yang seperti itu. 
 

  Kerjasama memang diperlukan oleh suatu instansi atau 

lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu. Bukan hanya 

kerjasama dengan lembaga dalam Negeri, tetapi juga dari luar 

Negeri. Sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa SMA Al 

Muniroh juga melakukan kerjasama dengan Taiwan Shoufu 

University (TSU) pada tanggal 22 Mei 2012. Rektor TSU yakni 

Huang Wen-Shen datang ke SMA Al Muniroh untuk 

                                                           
       15 Hasil wawancara dengan Syamsul Anam, selaku Kepala Sekolah SMA Al Muniroh, tanggal 
12 Mei 2012 
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menandatangai akta kesepahaman (MOU) dengan Kepala Sekolah 

SMA Al Muiroh. 

TSU akan memberikan beasiswa pendidikan kepada siswa-

siswi SMA Al Muniroh yang bersedia untuk melanjutkan kuliah 

disana, tawaran tersebut di sambut gembira dengan tepuk tangan 

oleh guru dan siswa saat acara berlangsung. Kerjasama tersebut 

dilakukan karena membantu sekali mengembangkan SMA Al 

Muniroh dalam meningkatkan mutu pendidikan karena dengan 

bekerjasama dengan pihak luar maka dapat bertukar konsep 

pembelajaran dan dimungkinkan untuk bertukar  guru dan murid. 

Dengan adanya kerjasama tersebut, maka SMA Al Muniroh tahun 

depan berencana untuk membuka kelas bahasa Mandarin. 

Acara tersebut juga dihadiri dari media cetak maupun 

elektronik, yakni dari Jawa Pos dan diliput oleh SBO TV. Dengan 

adanya kedua media tersebut, maka bukan hanya guru dan siswa 

saja yang mengetahui kerjasama yang dilakukan oleh SMA Al 

Muniroh dengan Taiwan Shoufu University (TSU), tetapi juga 

masyarakat umum. Dengan begitu masyarakat mengetahui bahwa 

SMA Al Muniroh merupakan sekolah yang unggul karena dapat 

menjalin kerjasama dengan Universitas dari luar Negeri dan dapat 

memperkuat ingatan masyarakat bahwa SMA Al Muniroh 

merupakan Sekolah Standar Nasional (SSN). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

 

A. Temuan Penelitian 

Dari sajian data yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, pada 

penelitian strategi public relations SMA Al Muniroh dalam membentuk image 

sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN), disampaikan sebagai berikut: 

1. Kepercayaan kepada pemimpinan sekolah menjadi faktor penentu dari 

loyalitas dan kesadaran organisasi para guru di SMA Al Muniroh. 

2. Kemampuan mengemas pesan (promosi) yang dilakukan Humas SMA 

Al Muniroh menentukan Kesan Kualitas dan Asosiasi Citra SMA Al 

Muniroh sebagai sekolah yang berstandar Nasional (SSN). 

 

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Loyalitas dan kesadaran organisasi ditumbuhkan sebagai upaya public 

relations SMA Al Muniroh dalam membentuk image (citra positif) sebagai 

Sekolah Standar Nasional (SSN). Hal ini Strategi dalam membentuk image 

sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) tidak lepas dari menciptakan 

stimulus yang ditonjolkan dari pihak lembaga pendidikan itu sendiri, 

diantaranya dengan menumbuhkan loyalitas dan kesadaran organisasi. 

Loyalitas dan kesadaran organisasi dijalankan dengan cara memberikan 

pemahaman yang komprehensif kepada stakeholders dan civitas Al Muniroh 

92 
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serta memberikan job descriptions yang jelas kepada semua komponen 

dengan menggunakan media pertemuan-pertemuan seperti seminar serta 

pelatihan dan melaksanakan kegiatan rutin yang harus diikuti oleh semua 

anggota organisasi, seperti senam pagi bersama,  jalan sehat, dan lain-lain 

yang diadakan bertepatan pada hari libur sekolah maupun hari-hari besar 

lainnya. 

Dengan strategi tersebut maka loyalitas dan kesadaran organisasi akan 

tumbuh dalam setiap anggota organisasi, baik itu guru, siswa dan karyawan. 

Selain itu, faktor lain yang mendasari tumbuhnya loyalitas dan kesadaran 

organisasi adalah kepercayaan kepada pimpinanan.  

Image sekolah merupakan kesan yang kuat yang melekat pada pikiran 

seseorang, sekelompok orang maupun institusi. Dalam membangun image 

(citra positif) SMA Al Muniroh sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) di 

mata masyarakat, maka public relations (Humas) sekolah selalu berusaha 

menjadi yang terbaik. Oleh karena itu, SMA Al Muniroh meningkatkan mutu 

dengan menfasilitasi dan menyediakan sarana pra sarana yang lengkap untuk 

menunjang proses belajar mengajar agar berjalan dengan lancar dan nyaman. 

Menyetarakan SMA Al Muniroh dengan sekolah Negeri, dalam kedisiplinan 

dan proses belajar mengajar merupakan salah satu bentuk peningkatan mutu. 

Dengan menyediakan sarana dan pra sarana yang lengkap dan kedisiplinan 

yang diajarkan merupakan stimulus yang diberikan oleh pihak sekolah karena 

dengan adanya hal tersebut maka masyarakat percaya pada SMA Al Muniroh 

karena melihat kualitas yang semakin meningkat.  
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Selain itu, sosialisasi kepada masyarakat tentang prestasi yang diraih 

oleh siswa, baik prestasi akademik maupun non akademik. Hal tersebut 

dilakukan agar masyarakat mengetahui bahwa banyak prestasi yang diraih 

oleh SMA Al Muniroh. Peranan alumni juga merupakan faktor penting 

karena sebagai ukuran dalam menumbuhkan kesan kualitas Sekolah Standar 

Nasional (SSN). Sebab, alumni merupakan asset penting yang dirangkul dan 

dikembangkan. Meskipun SMA Al Muniroh terletak di ujung utara pulau 

Jawa persisnya di ujung muara Bengawan Solo, tetapi banyak lulusan 

berkualitas yang dihasilkan dan hal tersebut menjadikan masyarakat yakin 

dan percaya bahwa SMA Al Muniroh merupakan sekolah yang maju, mutu 

pendidikan yang tinggi dan Sekolah yang Berstandar Nasional (SSN). 

Dengan menggunakan strategi tersebut, maka Kesan Kualitas SSN akan 

tumbuh di SMA Al Muniroh. 

Dalam membentuk image sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) 

public relations SMA Al Muniroh juga melakukan asosiasi citra dalam 

memperkuat ingatan public bahwa SMA Al Muniroh merupakan Sekolah 

Standar Nasional (SSN), asosiasi citra yang dijalankan diantaranya lebih 

menekankan pada kegiatan ekstra kulikuler dalam menanamkan ingatan siswa 

dan masyarakat tentang SMA Al Muniroh sebagai Sekolah Standar Nasional 

(SSN) dengan ekstra kulikulernya yang maju dan berprestasi. Hampir setiap 

event/ acara sekolah dimanfaatkan Humas untuk menampilkan SMA Al 

Muniroh dengan cara menempelkan tulisan status SSN di cop surat, bedge 

siswa, kaos olah raga, sabuk, dasi, di blog SMA Al Muniroh dan lain-lain 
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agar masyarakat mengetahui bahwa SMA Al Muniroh merupakan Sekolah 

Standar Nasional (SSN). Melatih siswa untuk berwirausaha (menghasilkan 

produk), bentuk usahanya berupa pengolahan ikan laut, mengingat SMA Al 

Muniroh yang terletak di dekat pesisir utara pulau Jawa. Melakukan 

kerjasama dengan berbagai pihak, baik bekerjasama dengan sekolah dan 

Universitas di dalam maupun di luar Negeri.  Strategi tersebut merupakan 

kemasan promosi yang dilakukan Humas SMA Al Muniroh dalam 

menumbuhkan Kesan Kualitas Sekolah Standar Nasional (SSN) dan Asosiasi 

Citra sehingga SMA AL Muniroh dapat dikenal baik oleh public. 

Apa yang terjadi dalam tema ini mengisyaratkan bahwa pembentukan 

image sebagai lembaga tidak bisa dilepaskan pada (minimal) dua hal, yaitu 

kepemimpinan (manajerial) dan proses mengemas pesan yang dapat mudah 

dikenal dan dipahami oleh public secara baik. Teori branding atau 

pembentukan nama merupakan sebuah proses untuk membentuk asosiasi dari 

simbol, obyek, emosi, persepsi, produk atau perusahaan dengan tujuan untuk 

menciptakan loyalitas dan membentuk pembedaan. 

Pembentukan brand atau nama adalah bagian dari pembentukan citra 

diri yang mampu memberi tanda pada masyarakat mengenai suatu perusahaan, 

lembaga atau sebuah instansi sekalipun. “Branding atau pemberian nama 

merupakan simbol yang bersifat pembedakan (seperti sebuah logo atau cap 

kemasan jika berupa produk) dengan maksud mengidentifikasi instansi, 

barang atau jasa. Sehingga dengan pemberian nama atau simbol tersebut dapat 
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membedakannya dari sekolah-sekolah lain atau barang-barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh para kompetitor”. 

Adapun teori Brand Equity David A. Aaker yang menyatakan bahwa 

Brand Equity adalah satu set brand asset dan liabilitas yang berkaitan dengan 

suatu merek, nama dan simbolnya, yang menambah atau mengurangi nilai 

yang diberikan oleh sebuah barang atau jasa kepada perusahaan atau para 

pelanggan perusahaan.  

David Aaker memandang ekuitas merek sebagai kesadaran merek, 

loyalitas merek, dan asosiasi merek yang bersama-sama menambah atau 

mengurangi nilai yang diberikan sebuah produk atau jasa. Manajemen merek 

dimulai dengan mengembangkan identitas merek, yang mewakili konsep 

seperti lingkup produk, atribut produk, kualitas/nilai, kegunaan, pengguna, 

negara asal, atribut organisasional, kepribadian merek, dan simbol. Brand 

equity tidak terjadi dengan sendirinya tetapi ditopang oleh elemen-elemen 

pembentuk brand equity, antara lain Loyalitas dan kesadaran organisasi, kesan 

kualitas dan asosiasi citra. 

1. Loyalitas Merek (Brand Loyalty) 

Loyalitas merek (brand loyalty) sebagai suatu ukuran keterkaitan 

pelanggan kepada sebuah merek. Ukuran ini mampu memberikan 

gambaran tentang mungkin tidaknya seorang pelanggan beralih ke merek 

lain yang ditawarkan oleh kompetitor, terutama jika pada merek tersebut 

didapati adanya perubahan, baik menyangkut harga ataupun atribut 

lainnya. Brand Loyalty merupakan inti dari ekuitas merek (brand equity). 

http://mengerjakantugas.blogspot.com/search/label/Perusahaan
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Suatu produk yang dapat mempunyai name awareness yang tinggi, 

kualitas yang baik. 

Dalam konteks organisasi, Loyalitas organisasi adalah membina 

persatuan dan kesatuan antar anggota dengan angota, anggota dengan 

pengurus lewat Kepatuhan, ketaatan dan kesetiaan pada aturan 

Organisasi demi cita-cita bersama tanpa memaksakan keinginan individu. 

Jika ini mampu diterapkan dalam Organisasi maka pola berpikir 

anggotanya akan sama dalam satu kata/ keinginan “Organisasi diatas 

segala-galanya”.  

2. Kesadaran Merek (Brand Awareness) 

Menurut Aaker (1997) dalam Humdiana1, kesadaran merek adalah 

kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat 

kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk 

tertentu. Sedangkan dalam konteks organisasi, Kesadaran Organisasi 

(Organization Awareness) diartikan sebagai kemampuan untuk 

memahami dan mempelajari kekuasaan dalam organisasi sendiri maupun 

organisasi lain (pelanggan, penyalur, dll). Termasuk didalamnya 

kemampuan untuk mengidentifikasi siapa pengambil keputusan yang 

sebenarnya dan individu yang memiliki pengaruh kuat. 

3. Kesan Kualitas (Perceived Quality) 

Aaker mendefininisikan kesan kualitas sebagai persepsi pelanggan 

terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa 

                                                           
       1 Humdiana. “Analisis Elemen-Elemen Merek Produk Rokok Merek Djarum Black”, Jurnal of  
marketing Manajemen, Vol. 12, Maret 2005. hlm. 45 
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layanan yang berkaitan dengan apa yang diharapkan pelanggan. Karena 

merupakan kesan dari pelanggan, maka kesan kualitas tidak dapat 

ditentukan secara obyektif. Persepsi pelanggan akan melibatkan apa yang 

penting bagi pelanggan karena setiap pelanggan memiliki kepentingan 

(diukur secara relative) yang berbeda-beda terhadap suatu produk atau 

jasa. Maka dapat dikatakan bahwa kesan kualitas berarti membahas 

keterlibatan dan kepentingan pelanggan. 

4. Assosiasi merek (Brand Associations) 

Nilai yang mendasari merek seringkali didasarkan pada asosiasi-

asosiasi spesifik yang berkaitan dengannya. Menurut David A.Aaker 

(1997)2, asosiasi merek adalah segala hal yang berkaitan dengan ingatan 

mengenai sebuah merek. Asosiasi itu tidak hanya eksis namun juga 

mempunyai suatu tingkatan kekuatan. Kaitan pada merek akan lebih kuat 

jika dilandasi pada pengalaman untuk mengkomunikasikannya. 

Dengan kerangka berpikir teori tersebut, maka temuan-temuan 

penelitian ini mendapatkan konteksnya. Dalam arti riset ini memberikan 

pengembangan konteks dari teori Brand Equity. Dalam hal ini, strategi pokok 

public relations diarahkan untuk meningkatkan mekanisme komunikasi dua 

arah antara lembaga dengan sasaran/ publiknya agar hasil-hasil yang dicapai 

oleh lembaga dapat dikenal oleh publik. Dengan demikian diperlukan suatu 

pengembangan citra yang strategis pada organisasi. Terdapat beberapa 

indikator yang penting untuk dipertimbangkan dalam pengembangan citra, 

                                                           
       2 Humdiana, ”Analisis Elemen-Elemen Merek Produk Rokok Merek Djarum Black”, Jurnal of  
marketing Manajemen,..., hlm. 47 
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dilihat dari dua pihak, yaitu organisasi dan publik. Organisasi meliputi loyalitas 

dan kesadaran organisasi serta kesan kualitas. Sedangkan publik yaitu asosiasi 

citra.  

Perlu diketahui bahwa loyalitas organisasi adalah faktor penting yang 

menentukan hidup matinya organisasi. Loyalitas organisasi dapat membuat 

sebuah organisasi tumbuh berkembang menjadi besar, atau justru mati 

perlahan-lahan. Loyalitas terhadap organisasi merupakan urat nadi sebuah 

organisasi, sesuatu yang membuat para anggotanya berperilaku, bertindak, atau 

berkorban demi kepentingan organisasi dan kesadaran organisasi adalah 

kemampuan untuk memahami dan mempelajari kekuasaan dalam organisasi 

sendiri maupun organisasi lain (pelanggan, penyalur, dll.). Termasuk 

didalamnya kemampuan untuk mengidentifikasi siapa pengambil keputusan 

yang sebenarnya dan individu yang memiliki pengaruh kuat.  

Sedangkan kesan kualitas merupakan perasaan yang tidak nampak dan 

menyeluruh mengenai suatu organisasi. Tetapi biasanya kesan kualitas 

didasarkan pada dimensi-dimensi yang termasuk dalam karakteristik lembaga 

tersebut, dimana organisasi dikaitkan dengan hal-hal seperti kendala dengan 

kinerja. Adapun yang dimaksud dengan asosiasi citra adalah segala hal yang 

berkaitan dengan ingatan mengenai organisasi. 

Tetapi hal yang penting dalam pembahasan ini salah satunya adalah 

loyalitas organisasi, sebagai salah satu ukuran penting bagi citra 

organisasi/lembaga. Loyalitas organisasi adalah ukuran dari kesetiaan publik  

terhadap suatu lembaga”.  
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Setio Budi3 menyampaikan dalam materi seminarnya bahwa untuk 

dapat memahaminya dapat dilihat dari piramida loyalitas (terhadap 

organisasi) sebagai berikut: 

1. Publik yang mempunyai komitmen tinggi 

2. Publik yang mempunyai organisasi- menganggapnya sebagai sahabat. 

3. Publik yang puas terhadap transaksi 

4. Publik yang puas-telah biasa berhubungan dengan organisasi 

5. Publik yang berpindah-pindah/peka terhadap perubahan-perubahan yang 

terjadi di organisasi – tidak ada loyalitas. 

Proses awal dari loyalitas diketahui melalui sikap publik terhadap 

organisasi, sikap ini biasanya dilihat melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Rasa suka (liking) 

2. Hormat (respect) 

3. Persahabatan (friendship) 

4. Kepercayaan (trust) 

Maka kemudian bagaimana dapat menciptakan dan memelihara 

loyalitas dengan publik, melalui beberapa indikator tahapan sebagi berikut: 

1. Memperlakukan publik dengan layak (proper) 

2. Menjalin kedekatan dengan publik 

3. Mengatur dan mengolah kepuasan publik 

4. Menciptakan “harga” transaksi organisasi dengan publik 

5. Memberikan ekstra 

                                                           
       3 Setio Budi HH, Disampaikan dalam seminar “Strategi Public Relatios Perguruan Tinggi” 
Universitas Kristen Petra, Surabaya, tanggal 21 Mei 2005. 
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Sebagai ujung dari upaya penciptaan, pengembangan dan 

pemeliharaan citra adalah adanya komitmen dan kepercayaan publik terhadap 

organisasi/lembaga yang berarti apapun yang dihasilkan organisasi dapat 

diakses dengan baik oleh publik dan sebaliknya organisasi mendapat 

keuntungan dari proses tersebut.  

Ada beberapa langkah promosi yang dilakukan SMA Al Muniroh 

sebagai upaya membentuk image Sekolah Berstandar Nasional (SSN), salah 

satumya menggunakan pendekatan  face to face (bicara dari hati ke hati) dan 

menjalankan strategi diantaranya dengan menumbuhkan Loyalitas dan 

Kesadaran Organisasi, menciptakan Kesan Kualitas Sekolah Standar Nasional 

(SSN) di masyarakat dan dilanjutkan dengan melakukan Asosiasi Citra agar 

masyarakat selalu ingat bahwa SMA Al Muniroh merupakan Sekolah Standar 

Nasional (SSN) yang unggul dan maju. Semua strategi tersebut dijalankan 

public relations SMA Al Muniroh yaitu dengan cara: 

1) Memberikan pemahaman yang komprehensif kepada stakeholders dan 

civitas Al Muniroh serta memberikan job descriptions yang jelas kepada 

semua komponen dengan menggunakan media pertemuan-pertemuan, 

seperti seminar, pelatihan-pelatihan dll. 

2) Melaksanakan kegiatan rutin yang harus diikuti oleh semua anggota 

organisasi, seperti senam pagi bersama, jalan sehat, dan lain-lain. 

3) Dalam membangun/ menumbuhkan kesan kualitas SSN, dilakukan 

dengan menggunakan dua strategi, yakni internal dan eksternal. Secara 

internal, strategi dilakukan dengan cara meningkatkan mutu, yakni 
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menfasilitasi anggota organisasi dengan sarana pra sarana yang lengkap 

untuk menunjang proses belajar mengajar dan menyetarakan sekolah 

SMA Al Muniroh dengan sekolah Negeri, khususnya dalam hal 

kedisiplinan. 

4) Strategi Asosiasi Citra dengan cara public relations lebih menekankan 

pada kegiatan ekstra kulikuler dalam menanamkan ingatan siswa dan 

masyarakat tentang SMA Al Muniroh sebagai Sekolah Standar Nasional 

(SSN) dengan ekstra kulikulernya yang maju dan berprestasi.  

5) Menempelkan tulisan status SSN di cop surat, bedge siswa, kaos olah 

raga, sabuk, dasi, di blog SMA Al Muniroh dan lain-lain. 

6) Melatih siswa untuk berwirausaha (menghasilkan produk) 

7) Melakukan kerjasama dengan berbagai pihak, baik bekerjasama dengan 

sekolah dan Universitas di dalam maupun di luar Negeri.   

Dengan menjalankan strategi yang telah dijelaskan diatas, kini SMA 

Al Muniroh berhasil menguatkan status akreditasinya menjadi Sekolah 

Standar Nasional (SSN). Bukan hanya SSN, SMA Al Muniroh kini merubah 

status akreditasinya menjadi A, merupakan Sekolah Berbasis Keunggulan 

Lokal (PBKL) dan Sekolah Model.  

Dengan penguatan/peningkatan status akreditasinya dan keungulan 

sekolah yang telah tampak, baru pihak public relations SMA Al Muniroh 

beserta staff lainnya bahkan semua anggota organisasi merencanakan untuk 

mempromosikan SMA Al Muniroh keluar dengan berbagai cara diantaranya 

dengan mengirimkan siswa-siswi untuk mengeksplor kemampuannya dalam 
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mengikuti olimpiade yang secara tidak langsung dapat mengharumkan nama 

sekolah, dan mempromosikan melalui media cetak maupun elektronik seperti 

brosur dan bekerjasama dengan stasiun televisi. Selain itu, memperlihatkan 

fasilitas dan sarana pra sarana yang menunjang dalam proses belajar mengajar 

serta bangunan yang layak, megah dan maju. Dengan begitu masyarakat bisa 

menilai bahwa SMA Al Muniroh merupakan sekolah unggul dan maju serta 

semua itu akan menimbulkan persepsi masyarakat, dan sekolah ini berusaha 

bagaimana menciptakan persepsi public yang positif agar image lembaga 

semakin baik. Yang dimaksud persepsi menurut Elvinaro Ardianto4 disini 

adalah hasil pengamatan seseorang terhadap unsur lingkungan yang langsung 

dikaitkan dengan suatu pemahaman obyek.  

Persepsi itu sendiri menurut Werner dan James5 dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor psikologis, termasuk asumsi-asumsi yang didasarkan pada 

pengalaman-pengalaman masa lalu, harapan-harapan, motivasi, suasana hati 

serta sikap. Jadi pihak lembaga pendidikan berusaha agar strategi yang 

dilakukan menghasilkan persepsi publik dapat diterima di masyarakat dan 

jangan sampai ada kesalahpahaman terhadap lembaga. 

Dalam hal ini, masyarakat memiliki persepsi bahwa SMA Al Muniroh 

merupakan sekolah yang baik, karena melihat bukti dan fakta kualitas yang 

ada. Persepsi tersebut merupakan opini public yang positif. Menurut Santoso 

                                                           
       4 Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian Untuk Public Relations, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2010) hlm. 101 
       5 Werner J. Severin, James W. Tanker, Jr, Teori komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan di 
dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009) hlm. 85 
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Sastropoetro (1990) dalam Hellena Olii6 manyatakan bahwa istilah Opini 

publik sering digunakan untuk menunjuk kepada pendapat-pendapat kolektif 

dari sejumlah orang besar. Pihak lembaga berusaha melihat, mengetahui 

persepsi atau opini apa yang masyarakat pikirkan dengan berbagai cara, 

antara lain dengan pihak lembaga melihat hubungan masyarakat dengan 

lembaganya cukup baik, mendukung kegiatan lembaga dan sebagainya. 

Dapat disimpulkan bahwa dari beberapa strategi yang dilakukan oleh 

public relations SMA Al Muniroh dalam menguatkan status akreditasinya 

yakni membentuk image Sebagai Sekolah Standar Nasional (SSN) telah 

mendapatkan respon yang baik dari masyarakat sekitar sehingga masyarakat 

juga mengerti tentang great sekolah dan mempercayakan anaknya untuk 

menempuh pendidikan di SMA Al Muniroh Ujungpangkah Gresik. 

 

 

 

                                                           
       6 Hellena Olii, Opini Publik, (Jakarta: PT. Indeks, 2007) hlm. 20sssss 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Dalam menumbuhkan image sekolah berstandar Nasional, SMA Al 

Muniroh menggunakan strategi sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan loyalitas dan kesadaran Organisasi, yaitu dengan 

memberikan pemahaman yang komprehensif  kepada stakeholders dan 

civitas Al Muniroh serta memberikan job descriptions yang jelas 

kepada semua komponen dengan menggunakan media pertemuan-

pertemuan serta pelatihan dan melaksanakan kegiatan rutin yang harus 

diikuti oleh semua anggota organisasi, seperti senam pagi bersama, 

jalan sehat, dan lain-lain yang diadakan bertepatan pada hari libur 

sekolah maupun hari-hari besar lainnya. 

2. Menumbuhkan Kesan kualitas Sekolah Standar Nasional. Secara 

internal, meningkatkan mutu dengan menfasilitasi civitas SMA Al 

Muniroh dengan sarana pra sarana yang lengkap untuk menunjang 

proses belajar mengajar. Memberikan kesan kualitas SMA Al Muniroh 

setara dengan sekolah Negeri, dalam kedisiplinan dan proses belajar 

mengajar. Secara eksternal, melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

tentang prestasi yang diraih siswa SMA Al Muniroh, baik prestasi 

akademik maupun non akademik, keberadaan alumni yang berhasil 

melanjutkan studi ke PTN (Perguruan Tinggi Negeri) dan memberikan 

105 
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kontribusi di masyarakat dalam menumbuhkan kesan kualitas Sekolah 

Standar Nasional (SSN) . 

3. Menumbuhkan Asosiasi citra dengan serangkaian aktivitas: 

a. Kegiatan ekstra kulikuler yang membangun daya kreativitas siswa. 

b. Menanamkan enterpreneur skill yang dapat menjadi bekal hidup. 

c. Melakukan kerjasama (MOU) dengan berbagai pihak, baik di 

dalam negeri maupun di luar negeri. 

 

B. Rekomendasi 

Dari hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi 

beberapa pihak, antara lain: 

1. Untuk Riset Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut yakni melakukan kajian kuantitatif guna melakukan tes 

seberapa kuat pengaruh brand image terhadap tingkat pembentukan image 

di sekolah. Melakukan riset komunikasi antara kepala sekolah dan guru 

atau melakukan riset komunikasi antara sekolah dengan masyarakat. 

2. SMA Al Muniroh Ujungpangkah 

SMA Al Muniroh agar tetap meningkatkan kualitas dan mutu 

pendidikan serta tetap menguatkan status akreditasinya untuk mencapai 

Rintisan Sekolah Berstandar Nasional (RSBI) sehingga image yang 

didapat semakin baik. Memberikan pemahaman kepada masyarakat 
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tentang great sekolah serta lebih meningkatkan kerjasama dengan wali 

murid, pengurus pondok pesantren, universitas dari dalam maupun luar 

Negeri dan media cetak maupun elektronik, agar tujuan dari promosi 

sekolah dan publikasi dalam rangka pembentukan image SMA Al 

Muniroh Sebagai SSN dapat tewujud lebih baik lagi dan diharapkan lebih 

meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan kinerja organisasi, agar dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan bersama. 
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